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RINGKASAN

Pengaruh Model Discovery Learning Disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)
Terhadap Keterampilan Proses Sains, Motivasi dan Hasil Belajar Fisika
Siswa di SMA; Anis Zulfah Furoidah, 110210102066; 2017; 52 halaman;
Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pendidikan adalah hal utama dalam menciptakan perubahan yang lebih
baik untuk terbentuknya kualitas sumber daya manusia (SDM). Keberhasilan
pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah proses
pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa. Proses pembelajaran yang
berlangsung dewasa ini masih berpusat pada guru (teacher centered learning),
sedangkan aktivitas siswa hanya terbatas pada mendengarkan, mencatat,
menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan. Proses pembelajaran
seperti ini menyebabkan siswa kurang bisa mengaktualisasikan dirinya. Fisika
merupakan cabang dari Illmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menuntut
kemampuan siswa untuk pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Proses
pembelajaran fisika siswa tidak hanya membaca, mendengarkan, dan mengerjakan
apa yang diberikan oleh guru, melainkan siswa harus dapat terlibat aktif dan
mengkontruksi pengetahuan yang diperoleh. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Discovery Learning disertai LKS
terhadap keterampilan proses sains fisika siswa di SMA, mengkaji pengaruh
model Discovery Learning disertai LKS terhadap motivasi belajar fisika siswa di
SMA dan mengkaji pengaruh model Discovery Learning disertai LKS terhadap
hasil belajar fisika siswa di SMA.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan Posttest only
control design. Dalam penelitian ini terdiri atas kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tempat penelitian ditentukan secara purposive sampling area. Sampel
penelitian ditentukan dengan cara cluster random sampling. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Kencong pada tanggal 31 Agustus —
22 September 2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Teknik analisa data dalam penelitian
ini menggunakan uji Independent Sample T Test dengan bantuan SPSS 22.

Hasil analisis data hasil belajar siswa diperoleh Sig.(2-tailed) untuk
kompetensi sikap sebesar 0,013 dan kompetensi pengetahuan sebesar 0,000.
Sig.(2-tailed) dari kedua kompetensi dalam hasil belajar lebih kecil dari a = 0,05.
Dengan demikian model discovery learning disertai LKS berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar fisika di SMA. Hasil analisis data keterampilan proses sains
siswa diperoleh dari skor observasi dan tes responsi diperoleh Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05. Dengan demikian model discovery
learning disertai LKS berpengaruh signifikan terhadap ketrampilan proses sains
fisika di SMA. Hasil analisis data motivasi belajar siswa diperoleh dari skor
angket motivasi diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05.
Dengan demikian model discovery learning disertai LKS berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar fisika di SMA.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian
ini adalah: (1) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning
disertai LKS terhadap keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran fisika,
(2) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning disertai
LKS terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika, (3) Ada pengaruh
penggunaan model pembelajaran discovery learning disertai LKS)terhadap

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah hal utama dalam menciptakan perubahan yang lebih
baik untuk terbentuknya kualitas sumber daya manusia (SDM). Berbagai upaya
mutu pendidikan sekolah saat ini terus ditingkatkan, terutama proses pembelajaran
yang interaktif antara guru dan siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006),
pendidikan adalah proses interaksi antara guru dengan siswa yang bertujuan
meningkatkan mental siswa sehingga menjadi mandiri dan utuh. Adapun menurut
Undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan diri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah proses pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa. Menurut
Sudirman 2007 (dalam Martiwi 2013), keberhasilan pendidikan tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Proses pembelajaran yang
berlangsung dewasa ini masih berpusat pada guru (teacher centered learning),
sedangkan aktivitas siswa hanya terbatas pada mendengarkan, mencatat,
menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan. Proses pembelajaran

seperti ini menyebabkan siswa kurang bisa mengaktualisasikan dirinya.

Fisika merupakan cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
menuntut kemampuan siswa untuk pemahaman konsep dan pemecahan masalah.
Menurut Depdiknas tahun 2003, fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) atau sains yang mempelajari tentang gejala alam secara sistematis,
berupa penemuan, penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip serta prospek pengembangan lebih lanjut

dalam menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
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Wiyanto dan Yuliati 2009 (dalam Setyawan, et al 2013) fisika merupakan produk
dan proses yang dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran fisika subyek belajar
(siswa) harus dilibatkan secara fisik maupun mental dalam pemecahan masalah-
masalah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran fisika siswa tidak hanya
membaca, mendengarkan, dan mengerjakan apa yang diberikan oleh guru,
melainkan siswa harus dapat terlibat aktif dan mengkontruksi pengetahuan yang
diperoleh. Fisika merupakan salah satu pelajaran yang diterapkan di sekolah, salah
satunya di Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pembelajaran fisika di SMA saat ini sering mengalami kendala yang
disebabkan siswa yang pasif pada proses pembelajaran di kelas. Fakta yang
terlihat dilapangan dari hasil wawancara pada siswa SMA di Kabupaten Jember,
bahwa dalam pembelajaran fisika siswa kurang termotivasi, kurang tertarik dan
cenderung pasif karena pada proses pembelajaran guru cenderung menggunakan
metode ceramah sehingga kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Hasil
wawancara siswa tersebut didukung oleh wawancara terbatas pada beberapa guru

pelajaran fisika di SMA Kabupaten Jember didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data hasil wawancara guru pelajaran fisika

Nama Sekolah Metode Pembelajaran Model Pembelajaran
SMAN 3 Jember  Ceramah, diskusi, tanyajawab, Pembelajaran Langsung
demonstrasi.
SMAN 4 Jember  Ceramah, diskusi, tanyajawab, Pembelajaran Langsung
eksperimen, dan presentasi.
SMAN 2 Tanggul  Ceramabh, diskusi, demonstrasi, dan Pembelajaran Langsung
penugasan.

SMAN 1 Kencong Ceramah, demonstrasi, dan latihan soal.  Pembelajaran Langsung

Dari data tersebut diketahui bahwa dalam proses pembelajaran guru
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction)
yang dilihat dari metode pembelajaran yang digunakan seperti diskusi, tanya-
jawab, diskusi, dan presentasi. Kondisi ini dapat menyebabkan siswa kurang

memperoleh ketrampilan-ketrampilan dalam proses pembelajaran. Guru sangat
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menentukan peningkatan kualitas pendidikan karena tinggi rendahnya motivasi
belajar siswa juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan mengajar guru. Menurut
Gardne (dalam Mulyasa, 2013) guru harus mendampingi siswa menuju
kesuksesan belajar atau penguasaan sejumlah kompetensi tertentu. Dalam hal ini,
guru harus menentukan secara tepat jenis belajar manakah yang paling berperan
dalam proses pembelajaran tertentu, dengan mengingat kompetensi dasar yang
harus dicapai.

Lingkungan dalam pembelajaran merupakan faktor terbesar yang dapat
mempengaruhi karakter dan kecerdasan siswa. Salah satu yang tidak kalah penting
yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah keterampilan proses sains
dalam pembelajaran berlangsung. Trianto (2011:148) menyatakan bahwa
keterampilan proses perlu dilatih/dikembangkan dalam pengajaran karena
keterampilan proses mempunyai peran-peran yaitu: (1) membantu siswa belajar
mengembangkan pikirannya, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan penemuan, (3) meningkatkan daya ingat, (4) memberikan kepuasan
intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu, (5) membantu siswa
mempelajari konsep-konsep sains. Untuk meningkatkan keterampilan proses sains
dan hasil belajar siswa, perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat.
Penerapan model pembelajaran discovery learning atau belajar penemuan
diharapkan mampu menjadi salah satu model pembelajaran alternatif dalam

pembelajaran fisika.

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut
siswa untuk belajar aktif mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah
sendiri bukan hanya sekedar menerima dari penjelasan guru saja. Menurut
Wiranataputra (2007:3.18), discovery learning atau belajar penemuan merupakan
salah satu model pembelajaran/belajar kognitif yang dikembangkan oleh Bruner
(1996). Menurut Bruner dalam Wiranataputra (2007:3.18) belajar penemuan dapat
meningkatkan penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara bebas dan melatih
ketrampilan kognitif siswa dengan cara menemukan dan memecahkan masalah

yang ditemui dengan pengetahuan yang telah dimiliki dan menghasilkan
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pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi dirinya. Tujuan model
pembelajaran discovery learning, yaitu memberi kesempatan siswa untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, mendorong siswa belajar aktif dengan
menghubungkan pengalaman yang dimiliki siswa dengan pengalaman baru yang
dipelajari  sehingga siswa dapat menenemukan jawaban-jawaban atas
permasalahan yang diberikan guru. Model pembelajaran discovery learning sesuai
dengan pembelajaran fisika yang menuntut kemampuan siswa untuk pemahaman
konsep dan pemecahan masalah sehingga siswa tidak hanya membaca,
mendengarkan, dan mengerjakan apa yang diberikan oleh guru, melainkan siswa
dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Untuk dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran siswa membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu siswa

dalam menemukan pengetahuan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Bahan ajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, yaitu
acuan bagi siswa dan guru (Bellawati, et al, 2007). Pada saat proses pembelajaran
guru seringkali menggunakan beragam bahan ajar seperti buku teks pembelajaran,
modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), handout dan sebagainya. Dalam penelitian
ini, bahan ajar yang digunakan peneliti adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
berperan sebagai sumber latihan untuk menemukan pengetahuan yang diperoleh
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut Trianto (2009:222—
223), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar Kerja Siswa
(LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar

sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh oleh siswa.

Beberapa penelitian yang relevan mengenai penerapan model discovery
learning telah dilakukan sebelumnya, yang pertama adalah penelitian dari
Widiadnyana (2014) untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA dan sikap
ilmiah siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
rata-rata pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa yang belajar dengan model

discovery learning dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pengajaran
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langsung, yang artinya bahwa model pembelajaran discovery learning
berpengaruh terhadap pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah siswa SMP.
Penelitian kedua adalah penelitian dari Kusuma (2015) tentang penerapan model
discovery learning disertai teknik probing prompting dalam pembelajaran fisika
di SMA. Hasil penelitian menemukan bahwa siswa menyatakan senang dan suka
dengan pembelajaran menggunakan model discovery learning disertai teknik
probing prompting, hal tersebut karena siswa memperoleh pengalaman langsung
dalam belajar. Model discovery learning disertai teknik probing prompting
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dan keterampilan proses siswa
selama mengikuti pembelajaran, yang artinya bahwa secara rata-rata termasuk
dalam kriteria sangat baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Disertai Lembar Kerja
Siswa (LKYS) terhadap Ketrampilan Proses Sains, Motivasi dan Hasil Belajar
Fisika Siswa di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah model discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika di SMA?

b. Apakah model discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika
di SMA?

c. Apakah model discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
fisika di SMA?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji pengaruh model pembelajaran discovery learning disertai Lembar
Kerja Siswa (LKS) terhadap keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika di SMA.

b. Mengkaji pengaruh model pembelajaran discovery learning disertai Lembar
Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika di
SMA.

c. Mengkaji pengaruh model pembelajaran discovery learning disertai Lembar
Kerja Siswa (LKS) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika
di SMA

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Bagi kepala sekolah, sebagai informasi untuk peningkatan mutu pembelajaran

untuk semua mata pelajaran yang lebih efektif.

b. Bagi guru, sebagai informasi yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar untuk upaya meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil

belajar siswa.

c. Bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan
tentang pelaksanaan model discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa

(LKS) selama proses pembelajaran di kelas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah proses interaksi antar seseorang yang dapat terjadi di
mana saja untuk memperoleh pengetahuan. Menurut Dimyati dan Moedjiono
(2005:157), pembelajaran merupakan proses belajar mengajar untuk memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Menurut Huda (2013:2) pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metkognisi yang berpengaruh
terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan
kondisi ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan
proses alamiah setiap orang. Selanjutnya pembelajaran merupakan proses aktif
didalam kelas yang telah diatur oleh guru sebagai fasilitator dan diikuti oleh peserta
didik sehingga tercipta pengalaman belajar yang menyenangkan dan dapat
memotivasi siswa (Dananjaya, 2010:27).

Fisika merupakan cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
menjelaskan tentang kejadian-kejadian alam berupa fakta, konsep, prinsip secara
sistematis dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sutrisno (2006:2) fisika dapat
dipandang sebagai sebuah produk, proses dan perubahan sikap. Jika dipandang
sebagai sebuah produk, maka fisika adalah sekumpulan fakta, konsep,
hukum/prinsip, rumus, teori, dan model yang harus kita pelajari dan fahami. Jika
dipandang sebagai suatu proses, maka fisika berisi fenomena, dugaan, hasil-hasil
pengamatan, pengukuran dan penelitian yang dipublikasikan. Jika dipandang
sebagai suatu perubahan sikap maka, fisika akan berisi rasa ingin tahu, kepedulian,
tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan dan kerjasama.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
merupakan suatu proses interasi antara guru dan siswa sebagai suatu proses untuk
mengembangkan kemampuan memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum
fisika sehingga dalam proses pembelajarannya harus mempertimbangkan model
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam pembelajaran fisika, pengalaman
proses sains dan pemahaman produk sains dalam bentuk pengalaman langsung akan

sangat berarti dalam membentuk konsep siswa. Oleh karena itu, dalam proses
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pembelajaran fisika siswa tidak hanya membaca, mendengarkan, dan mengerjakan
apa yang diberikan oleh guru, melainkan siswa harus dapat terlibat aktif dan

mengkontruksi pengetahuan yang diperoleh.

2.2 Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang berfungsi untuk
membantu guru dalam merencanakan proses pembelajaran agar tujuan dalam
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Menurut Joyce (dalam
Trianto,2009:22), model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran. Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur
sistematis dalam mengorganisir pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
(Cahyo, 2013:99).

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode, atau prosedur. Menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2009:23) model
pembelajaran mempunyai empat ciri-ciri yang tidak dimiliki oleh strategi, metode,
atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya;

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai;

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil;

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tersebut dapat
tercapai.

Menurut Nieveen selain empat ciri-ciri tersebut, model pembelajaran yang
baik harus memenuhi tiga kriteria sebagai berikut:

a. Sahih (valid),
Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal vyaitu, apakah model yang
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang kuat dan apakah terdapat

konsistensi internal.
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b. Praktis,
Aspek kepraktisan dapat dipenuhi, jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa
apa Yyang dikembangkan dapat diterapkan dan kenyataan membuktikan
penerapannya.

c. Efektif,
Aspek keefektifan ini terkait dengan pernyataan ahli dan praktisi bahwa model
tersebut efektif berdasarkan pengalamannya dan secara operasional model
tersebut memberikan hasil sesuai dengan harapan (Trianto 2009:24-25).

2.3 Model Pembelajaran Discovery Learning
2.3.1 Pengertian

Discovery learning adalah pembelajaran yang menuntut siswa berfikir
kreatif untuk menemukan sendiri suatu konsep dalam proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Cahyo (2013:101) discovery merupakan proses mental di
mana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental
yang dimaksud antara lain: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
ngolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan
sebagainya. Model pembelajaran discovery merupakan suatu cara untuk
mengembangkan belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang akan diperoleh akan tahan lama dalam ingatan tidak
mudah dilupakan siswa (Vahlia, 2013:2). Dengan demikian, pembelajaran
Discovery ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan
mental melalui tukar pendapat, melalui berdiskusi, membaca sendiri, dan mencoba

sendiri agar anak dapat belajar sendiri.

2.3.2 Tujuan Model Discovery Learning

Model discovery learning membantu siswa untuk menemukan suatu
konsep atau prinsip dalam pembelajaran. Model discovery learning memiliki
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam penerapannya. Menurut Bell 1978
(dalam Cahyo, 2013:104), terdapat beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran

discovery learning, sebagai berikut:
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. Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran.

. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam
situasi konkret maupun abstrak, juga siswa meramalkan informasi tambahan
yang diberikan.

. Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan
menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam
menemukan.

. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan,
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih
bermakna.

. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa

kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam

situasi belajar yang baru.

2.3.3 Tahap-tahap Model Discovery Learning dalam proses pembelajaran
Pembelajaran model dicovery learning memiliki tahap-tahap dalam
penerapannya. Menurut Syah 2004 (dalam Cahyo, 2013:249) tahapan dan prosedur

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar model discovery learning, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintakmatik model Discovery Learning

Tahap Model Discovery Kegiatan Belajar

Learning
. Kegiatan belajar dimulai dari guru mengajukan
Tahap 1: . .
. . . pertanyaan kepada siswa, anjuran membaca buku,
Stimulation (Pemberi .. . .
dan aktivitas belajar yang mengarah pada persiapan
rangsangan)
pemecahan masalah.
Tahap 2: Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
Problem Statement agenda masalah yang relevan dengan bahan

(pertanyaan/identifikasi  pelajaran. Kemudian, salah satu dipilih dan
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Tahap Model Discovery

Kegiatan Belajar

Learning
masalah) dirumuskan dalam betuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah).
Tahap 3: Siswa  mengumpulkan  informasi  sebanyak-

Data Collection
(pengumpulan data)

banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis.

Tahap 4:
Data processing
(pengolahan data)

Kegiatan mengolah data informasi yang telah
diperoleh para siswa baik melalui wawancara,
observasi, dan sebagainya, lalu data tersebut
ditafsirkan.

Tahap 5:
Verification
(pembuktian)

Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
ditetapkan dan dihubungkan dengan hasil data
proccessing.

Tahap 6:
Generalization (menarik
kesimpulan)

Proses menarik kesimpulan untuk dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
masalah yang sama dengan memperhatikan hasil
verifikasi.

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penerapan model

discovery learning. Menurut Suparno (2006:75), keuntungan dari penggunaan

discovery learning, antara lain:

a. Mengembangkan potensi intelektual, dengan model discovery pikiran siswa

digunakan dan dilatih untuk memecahkan persoalan.

b. Mengembangkan motivasi intrinsik, dengan menemukan sendiri siswa merasa

puas secara intelektual. Kepuasan ini merupakan penghargaan dari dalam diri

siswa yang akan lebih menguatkan untuk terus mau menekuni sesuatu.

c. Belajar menemukan sesuatu, discovery merupakan praktik menemukan sesutau

yang dapat memperkaya siswa dalam penemuan hal-hal lain dikemudian hari.

d. Ingatan tahan lebih lama, ingatan yang ditemukan sendiri biasanya akan

bertahan lama dan tidak mudah dilupakan.

e. Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri dan melatih siswa untuk

dapat mengumpulkan dan menganalisis data sendiri.
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Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Kususma,

2014), kekurangan model discovery learning antara lain:

a. Menimbulkan frustasi bagi siswa yang kurang pandai karena akan mengalami
kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep, yang tertulis atau lisan.

b. Tidak efisien bila digunakan pada kelas yang memiliki jumlah siswa yang
banyak, karena membutuhkan waktu lama untuk membantu mereka menemukan
teori atau pemecahan masalah lainnya.

c. Pengajaran discovery learning lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

d. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

2.4 Lembar Kerja Siswa (LKS)
2.4.1 Pengertian

Lembar Kerja Siswa dalam penelitian ini sebagai data pendukung dalam
penerapan model pembelajaran discovery learning. Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah suatu bahan ajar yang berisi sekumpulan materi dan latihan soal yang harus
dikerjakan siswa. Menurut Trianto (2009:222) Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat berupa panduan latihan
untuk pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua
aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.

Menurut prastowo (2014:208) Lembar Kerja Siswa (LKS) terdiri dari
enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penialaian. Sedangkan
berdasarkan formatnya Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat paling tidak delapan
unsur, vyaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat,

langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Unsur-unsur tersebut, baik dari segi struktur maupun formatnya sangat dibutuhkan
untuk menyusun suatu bahan ajar (LKS).

Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki beberapa fungsi dan tujuan dalam
penggunaannya. Menurut Prastowo (2014:205), mengungkapkan fungsi Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai berikut :

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai berikut :

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan.

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik.

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

2.5 Model Pembelajaran Discovery Learning disertai Lembar Kerja Siswa

(LKS)

Penerapan model pembelajaran discovery learning disertai Lembar Kerja
Siswa (LKS) merupakan pelaksanaan pembelajaran yang ditambahkan dengan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tahapan pelaksanaannya. Penerapan model
discovery learning dalam pembelajaran fisika diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses, pemahaman, penguasaan konsep siswa sehingga hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dapat meningkat. Sintakmatik penerapan model
discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dilihat pada tabel.
Tabel 2.2 Sintakmatik model discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa

(LKS)

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1: a. Guru meminta siswa untuk  a. Siswa mengamati
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Stimulution mengamati gambar. gambar.

b. Guru mengajukan b. Siswa mendengarkan
pertanyaan yang memuat guru.
persoalan kepada siswa.

Tahap 2: a. Guru membagikan LKS. a. Siswa menerima LKS.
Problem b. Memberikan kesempatan b. Siswa mengidentifikasi
Statement kepada siswa untuk permasalahan yang
mengidentifikasi ditentukan.
permasalahan pada LKS.
Tahap 3: a. Guru memberikan a. Siswa berdiskusi untuk
Data Collection kesempatan kepada siswa mengumpulkan
untuk mengumpulkan informasi/data yang
informasi/data yang dibutuhkan.
dibutuhkan.

b. Guru meminta siswa untuk  b. Siswa secara
menyiapkan alat dan bahan berkelompok
percobaan sesuai pada LKS menyiapkan alat,bahan
untuk mendapatkan data percobaan sesuai pada
yang dibutuhkan. LKS dan melakukan

percobaan untuk
mendapatkan
informasi/data.

c. Guru sebagai fasilitator dan  c¢. Siswa menanyakan
mengarahkan siswa agar hal-hal yang kurang
tetap konsentrasi dalam dipahami dan
berdiskusi. berkonsentrasi pada

saat diskusi
Tahap 4: a. Guru membimbing siswa a. Siswa mengolah dan
Data Processing untuk mengolah dan menganalisis data hasil
menganalisis data hasil percobaan pada LKS.
percobaan pada LKS.

b. Guru membimbing siswa b. Siswa memeriksa hasil
untuk melakukan data percobaan yang
pemeriksaan secara cermat. telah di analisis pada

LKS.
Tahap 5: a. Guru meminta salah satu a. Siswa mengemukakan
Verification kelompok hasil percobaan yang

mempresentasikan hasil
perobaan.

telah telah di
diskusikan pada LKS.
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

b. Guru meminta kelompok b. Siswa menjawab
lain menanggapi hasil pertanyaan dan
percobaan yang telah bertanya.
dikemukakan.

c. Guru meluruskan / c. Siswa memperhatikan
membenarkan hasil penjelasan guru.
pengolahan data siswa.

Tahap 6: a. Guru membimbing siswa a. Siswa membuat

Generalasasi membuat kesimpulan hasil

diskusi kelompok.

kesimpulan
berdasarkan hasil
diskusi kelompok pada
LKS.

Siswa mengumpulkan
LKS hasil diskusinya.

b. Guru mengisntruksikan b.
kepada siswa untuk
mengumpulkan hasil
diskusi kelompoknya.

2.6 Model Pengajaran Langsung

Pengajaran langsung adalah suatu model pengajaran yang bersifat teacher
center. Menurut Arends (dalam Trianto, 2010:41), model pengajaran langsung
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural yang struktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.

Ciri-ciri  model pengajaran langsung adalah (1) adanya tujuan
pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik termasuk prosedur penilaian
belajar; (2) sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; (3)
sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan
pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil (Trianto, 2010:41).
yang
ditransformasikan langsung oleh guru kepada peserta didik berbentuk ceramabh,

Pengajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran

demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok (Trianto, 2010:43).
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Menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2010:43), sintaks model
pengajaran langsung tersebut disajikan dalam lima tahap, seperti ditunjukkan Tabel
2.2 berikut.

Tabel 2.3 Sintakmatik Model Pengajaran Langsung

Fase Peran Guru
Fase 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
informasi latar  belakang  pelajaran,

Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkarfpeserta didik. pentingnya pelajaran, mempersiapkan peserta

didik untuk belajar.

Fase 2 Guru  mendemonstrasikan  keterampilan
Mendemonstrasikan dengan benar atau menyajikan informasi
pengetahuan dan keterampilan.  tahap demi tahap.

Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbingan
Membimbing pelatihan. pelatihan awal.

Fase 4 Mengecek apakah peserta didik telah berhasil
Mengecek pemahaman dan melakukan tugas dengan baik, memberi
memberikan umpan balik. umpan balik.

Fase 5 Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus
pelatihan lanjutan dan pada penerapan kepada situasi lebih
penerapan. kompleks dan kehidupan sehari-hari.

Pada fase persiapan, guru memotivasi peserta didik agar siap menerima
presentasi materi pelajaran yang dilakukan melalui demonstrasi tentang
keterampilan tertentu. Pembelajaran diakhiri dengan pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan pelatihan dan pemberian umpan balik terhadap
keberhasilan peserta didik. Pada fase pelatihan dan pemberian umpan balik
tersebut, guru perlu selalu mencoba memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang dipelajari ke dalam situasi
kehidupan nyata (Trianto, 2010:44).

2.7 Keterampilan Proses Sains Siswa
Keterampilan  proses merupakan langkah-langkah  pelaksanakan
pembelajaran untuk memperoleh suatu fakta, konsep, dan prinsip pada siswa.

Widayanto (2009:2) menyatakan keterampilan proses sains diartikan sebagai
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kemampuan atau kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar
sains sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta atau
bukti. Mengajarkan keterampilan proses pada siswa berarti memberi kesempatan
kepada mereka untuk melakukan sesuatu bukan hanya membicarakan sesuatu
tentang sains.

Trianto (2011:148) menyatakan bahwa keterampilan proses perlu
dilatin/dikembangkan dalam pengajaran IPA karena keterampilan proses
mempunyai peran-peran dalam pelaksanaannya. Menurut Trianto (2011:148) peran-
peran keterampilan proses, sebagai berikut:

a. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.

c. Meningkatkan daya ingat.

d. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu.
e. Membatu siswa mempelajari konsep-konsep sains.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:140-150), ada berbagai
keterampilan dalam keterampilan proses. Keterampilan-keterampilan tersebut
terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-
keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan proses tingkat dasar
(Basic Science Process Skill), meliputi:

a. Mengamati
Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa
alam dengan menggunakan pancaindra. Proses mengamati meliputi melihat,
mendengar, merasa, meraba, membau, mencicipi, mengecap, menyimak,
mengukur, membaca.

b. Mengklasifikasian
Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilih berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan
atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud. Proses
mengklasifikasikan  berupa mencari persamaan, mencari perbedaan,

membandingkan, mengkontraskan, dan mencari dasar penggolongan.
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Mengkomunikasian
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh
fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara visual,
pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan pengamatan.
Mengukur
Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan
ukur tertentu yang telah diterapkan sebelumnya.
Memprediksi
Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan
tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
perkiraan atas pola atau kecenderungan tertentu, atau keterhubungan antara
fakta, konsep dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.
Menyimpulkan
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan
keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang
diketahui.
Keterampilan proses sains proses terpadu (integrated science process
skilss), meliputi:
Mengenali variabel
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai atau konsep yang kan
diberi lebih dari satu Ada dua macam variabel yang perlu dikenal sebelum
penelitian yaitu variabel termanipulasi (variabel bebas) dan variabel terikat.
Membuat tabel data
Setelah melaksanakan pengumpulan data, siswa harus mampu membuat tabel
data. Keterampilan membuat tabel data perlu dijabarkan kepada siswa karena
fungsinya yang penting untuk menyajikan data yang diperlukan dalam
penelitian.
Membuat grafik
Keterampilan membuat grafik adalah kemampuan mengolah data untuk

disajikan dalam bentuk visualisasi garis atau bidang datar dengan variable
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termanipulasi selalu pada sumbu datar dan variabel hasil selalu ditulis sepanjang
sumbu vertikal. Data untuk setiap variable terjadi pada tabel data.

. Menggambarkan hubungan antar-variabel

Keterampilan menggambarkan hubungan antar variabel dapat diartikan sebagai
kemampuan mendeskripsikan hubungan antara variabel termanipulasi dengan
variabel hasil atau hubungan antara variabel-variabel yang sama. Hubungan
antar variabel ini perlu digambarkan karena merupakan inti penelitian ilmiah.

. Mengumpulkan dan mengolah data

Keterampilan mengumpulkan dan mengolah data adalah kemampuan
memperoleh informasi atau data dari orang atau sumber informasi lain dengan
cara lisan, tertulis, atau pengamatan dan mengkajinya lebih lanjut secara
kuantitatif atau kualitatif sebagai dasar pengujian hipotesis atau penyimpulan..

. Menganalisis penelitian

Keterampilan menganalisis penelitian merupakan kemampuan menelaah laporan
penelitian orang lain untuk meningkatkan pengenalan terhadap unsur-unsur
penelitian.

. Menyusun hipotesis

Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menyatakan “dugaan yang dianggap benar” mengenai adanya suatu faktor yang
terdapat dalam satu situasi, maka akan ada akibat tertentu yang dapat diduga
akan timbul. Keterampilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan dalam
bentuk kalimat pernyataan.

. Mendefinisikan variabel

Keterampilan mendefinisikan variabel secara rasional dapat diartikan sebagai
kemampuan mendeskripsikan variabel beserta segala atribut sehingga tidak

menimbulkan penafsiran ganda.

i. Merancang penelitian

Keterampilan perancang penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan variabel-variabel yang dimanipulasi dan direspon dalam

penelitian secara operasional, kemungkinan dikontrolnya variabel hipotesis yang
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diuji dan cara mengujinya, serta hasil yang diharapkan dari penelitian yang akan
dilaksanakan.

J- Melakukan eksperimen
Keterampilan melakukan eksperimen dapat diartikan sebagai keterampilan untuk
mengadakan pengujian terhadap ide-ide yang bersumber dari fakta, konsep dan
prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang menerima
atau menolak ide-ide itu.

Keterampilan proses sains yang diamati selama proses pembelajaran
adalah keterampilan proses sains dasar dan terpadu, meliputi pengamatan,
pengkomunikasian, pengukuran, penginferensian, menyusun hipotesis, merancang
penelitian, menganalisis penelitian, melakukan eksperimen, dan mengumpulkan

dan mengolah data.

2.8 Motivasi Belajar Siswa
Motivasi merupakan kekuatan mental yang mendorong tejadinya belajar.

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,

menyalurkan, mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati dan

Mudjiono, 2006:80). Jadi motivasi adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subyek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2011:75).

Menurut Sardiman (2011:84) motivasi memiliki tiga fungsi, sebagai
berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yakni sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan

sesuai dengan rumusan tujuannya.
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c. Menyelesaikan perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai

tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi

tujuan tersebut.

Motivasi belajar dapat dilihat melalui sikap yang ditunjukkan siswa pada

saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Menurut Sudjana dan Rivai (2010:61)

motivasi belajar siswa dapat dilihat dalam hal:

a. Minat dan perhatian siswa.

b. Rasa senang siswa dalam kegiatan pembelajaran.

c. Tanggung jawab siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini, peneliti membuat

beberapa aspek sebagai penilaian motivasi belajar sesuai dengan indikator motivasi

belajar.

Tabel 2.4 Aspek-aspek motivasi belajar

Indikator Motivasi

No Belajar

Aspek-aspek Motivasi Belajar

Minat dan perhatian
siswa

Saya mendengarkan dan memperhatikan
semua penjelasan yang disampaikan oleh
guru

Saya bertanya kepada guru atau teman jika
ada materi yang tidak saya mengerti

Rasa senang siswa dalam
kegiatan pembelajaran

Saya senang belajar fisika karena pada saat
pembelajaran dibentuk kelompok-
kelompok

Saya senang belajar fisika karena saya
dapat mengembangkan dan menemukan
pengetahuan baru yang belum diketahui
sendiri

Saya senang belajar fisika karena guru
mengajar dengan berbagai cara

Saya dapat mengingat materi fisika lebih
lama

Tanggung jawab siswa
dalam melaksanakan
tugas-tugas belajarnya

Bagi saya yang terpenting adalah
mengerjakan soal atau tugas tepat waktu
tanpa peduli dengan hasil yang akan saya
peroleh

Saya berusaha aktif dalam bekerjasama
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No Indikator MOUV&S' Aspek-aspek Motivasi Belajar
Belajar

atau diskusi di dalam kelompok
Saya selalu mengerjakan tugas fisika yang
diberi oleh guru

2.9 Hasil Belajar Siswa

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses pembelajaran. Menurut Sudjana

(2011:3) hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku dan

sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah

laku sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotor.

Menurut Bloom (dalam Sugiyono, 2009:6) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, yaitu:

a. Domain kognitif (intelektual) meliputi knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, memberi contoh),
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
syntesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai).

b. Domain afektif (sikap) meliputi receiving (sikap menerima), responding
(memberikan respon, valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakteritik).

c. Domain psikomotor (keterampilan dan kemampuan bertindak) meliputi
ketrampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan uraian diatas, hasil belajar adalah proses interaksi antara guru
dan siswa selama waktu tertentu sesuai dengan rencana pembelajaran sehingga
siswa memiliki kemampuan mempelajari sesuatu dan menghasilkan perubahan

tingkah laku sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar
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mengajar. Hasil belajar yang yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar
kemampuan kognitif dan afektif.

2.10 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan kajian pustaka diatas, maka
hipotesis penelitian, yaitu:
1. ada pengaruh yang signifikan discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap keterampilan proses sains dalam pembelajaran fisika di SMA.
2. ada pengaruh yang signifikan discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran fisika di SMA.
3. ada pengaruh yang signifikan discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap motivasi dalam pembelajaran fisika di SMA.

2.11 Kerangka Konseptual

Pen

r 1 l l I x

v
v
Informasi yang diberikan bertahan lebih lama dalam ingatan
siswa

Gambar 2.1 Kerangka konsep penelitian
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode purposive
sampling area, artinya daerah dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu teknik ini diambil karena keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana yang dimiliki sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh
(Arikunto, 2010:183). Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah SMA
Negeri 1 Kencong. SMA Negeri 1 Kencong adalah salah satu sekolah yang masih
minim adanya model pembelajaran yang variatif dan inovatif. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus — 22 September 2016 semester ganjil tahun
ajaran 2016/2017.

3.2 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperiment, yang menggunakan dua
kelas sampel yakni kelas kontrol dan kelas ekperimen. Kelas eksperimen
merupakan kelas yang menggunakan model discovery learning disertai Lembar
Kerja Siswa (LKS). Pengaruh yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengaruh
terhadap keterampilan proses sains, motivasi, dan hasil belajar fisika siswa kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan kelas
yang menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan dalam
pembelajarannya dan kelas ini berperan sebagai pembanding. Desain penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only control group
design. Pola penelitian sebagai berikut:
E X O,
K 0,

Gambar 3.1 Desain penelitian post-test only control group design

Keterangan:

E . Kelas eksperimen
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K : Kelas kontrol

X : Model pembelajaran

0 . Post-test untuk kelas eksperimen
O, : Post-test untuk kelas kontrol

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X mata pelajaran
fisika SMA Negeri 1 Kencong.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam menetapkan sampel pada
penelitian ini dilakukan uji homogenitas, artinya untuk menguji kesamaan awal
siswa berdasarkan nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Sebelum
pengambilan sampel, dilakukan uji homogenitas dengan uji Anova (Analisis of
variance) menggunakan program SPSS 22 (Statistical Product and Service
Solutions) terhadap populasi kelas X untuk mengetahui tingkat kemampuan yang
dimiliki siswa kelas X. Data untuk uji homogenitas diambil dari nilai ulangan
harian pada pokok materi sebelumnya yaitu materi Besaran dan Satuan. Dari enak
kelas X MIA (Matematika dan Ilmu Alam) yang ada di SMA Negeri 1 Kencong,
berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan keenam kelas X memiliki
kemampuan yang homogen. Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan
metode cluster random sampling maka responden penelitian adalah siswa kelas X

MIA 6 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIA 5 sebagai kelas eksperimen.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya
kesalahan penafsiran beberapa variabel dalam penelitian. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.4.1 Model Pembelajaran Discovery Learning disertai Lembar Kerja Siswa
(LKS)
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Model pembelajaran discovery learning disertai Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai model
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi materi, dan latihan kegiatan
siswa melalui tahapan-tahapan (1) stimulus, (2) problem statement, (3) data
collection, (4) data processing, (5) verification, (6) generalitation. Lembar Kerja
Siswa (LKSO digunakan pada fase identifikasi masalah. Pada fase identifikasi
masalah siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran. Melalui LKS tersebut siswa dapat membangun
pengetahuan mereka sendiri. Belajar akan lebih mudah dan cepat tanggap jika
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan pembelajaran yang
diterapkan menyenangkan.

3.4.2 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran untuk memperoleh kemampuan dalam melaksanakan suatu tindakan
belajar sains berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum. Keterampilan proses sains
yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan tingkat dasar yang di
ukur setelah pembelajaran. Keterampilan tingkat dasar meliputi observasi,

Klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi.

3.4.3 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah daya gerak psikis seseorang untuk melakukan
kegiatan pembelajaran sehingga dapat menambah keterampilan dan pengalaman
belajarnya. Lembar angket motivasi belajar siswa digunakan untuk memperoleh
data mengenai sikap, minat dan dorongan dari dalam diri siswa terhadap model
discovery learning disertai LKS dan Kkegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Aspek-aspek motivasi belajar siswa tergolong dalam kategori
diantaranya: 1) Saya mendengarkan dan memperhatikan semua penjelasan yang
disampaikan oleh guru, 2) Saya selalu mengerjakan tugas yang diberi oleh guru,
3) Saya bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang tidak saya

mengerti, 4) Saya senang belajar fisika karena pada saat pembelajaran dibentuk
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kelompok-kelompok, 5) Saya senang belajar fisika karena saya dapat
mengembangkan dan menemukan pengetahuan baru yang belum diketahui
sendiri, 6) Saya dapat mengingat materi fisika lebih lama, 7) Bagi saya yang
terpenting adalah mengerjakan soal atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan
hasil yang akan saya peroleh, dan 8) Saya selalu mengerjakan sendiri tugas fisika
yang diberikan oleh guru, 9) Saya berusaha aktif dalam bekerjasama atau diskusi

di dalam kelompok.

3.4.4 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini mengukur hasil belajar kognitif
dan hasil belajar afektif pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Lembar
penilaian kognitif disusun dalam bentuk post-test berdasarkan kisi-kisi penulisan
butir soal lengkap dengan kunci jawabannya . Lembar penilaian afektif disusun
dalam bentuk indikator-indikator sikap siswa yang ingin dinilai selama kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu bersikap jujur, memperhatikan pelajaran,
bertanya, mengerjakan tugas dan bekerjasama. Pada lembar penilaian afektif

disertai rubrik penilaian agar observer dapat menilai sikap siswa dengan baik.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Melakukan observasi di sekolah.

b. Menentukan populasi dan daerah penelitian dengan teknik purposive
sampling area.

c. Mengadakan dokumentasi dan mengadakan uji homogenitas untuk
mengetahui kemampuan siswa kelas X dengan menggunakan SPSS 22
berdasarkan nilai ulangan harian pokok bahasan fisika sebelumnya.

d. Menentukan sampel/responden dengan teknik cluster random sampling untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan berbeda, pada kelas

eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning disertai
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Lembar Kerja Siswa (LKS), dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran langsung yang biasa digunakan oleh guru fisika.

Melakukan penyebaran angket motivasi setelah proses pembelajaran.
Melakukan penilaian untuk data keterampilan proses siswa setelah proses
praktikum berlangsung berupa responsi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Memberikan post-test untuk mengukur data hasil belajar kogitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Melakukan wawancara pada siswa dan guru sebagai data pendukung
penelitian.

Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.

Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
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Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan dalam penelitian

adalah seperti pada gambar berikut:

Observasi

v

Menentukan populasi

v

Uji homogenitas

Dokumentasi

v

Menentukan Sampel

v

A 4

Kelas Eksperimen

+

Pembelajaran dengan
model discovery

Motivasi belajar

\ 4

learning disertai Lembar
Kerja Siswa (LKS)

v

Kelas Kontrol

v

Pembelajaran

Keterampilan proses sains
dan hasil belajar (post-test)

menggunakan model
pengajaran langsung

v

Keterampilan proses sains
dan hasil belajar (post-test)

Data

v

Analisis

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan alur penelitian
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3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian (Arikunto:2013:203). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes, dokumentasi, dan wawancara. Adapun metode-
metode tersebut, sebagai berikut:
3.4.1 Instrumen Pengumpulan Data Keterampilan Proses Sains
a. Indikator

Kriteria yang termasuk keterampilan proses sains pada penelitian ini
adalah keterampilan tingkat dasar yang meliputi observasi, klasifikasi,
komunikasi, pengukuran, prediksi, dan inferensi.
b. Teknik

Teknik penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
keterampilan proses sains siswa adalah dengan menggunakan teknik observasi dan
tes. Observasi dan tes ini dilengkapi dengan pedoman yang berisi indikator-
indikator dari keterampilan proses sains siswa.
c. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam menentukan keterampilan proses sains
siswa dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar soal-soal responsi berupa
indikator keterampilan proses sains siswa.
d. Prosedur

Prosedur yang ditempuh dalam pengumpulan data keterampilan proses
sains siswa adalah dengan observasi dan tes. Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh oberver. Tes dilakukan setelah
proses pembelajaran praktikum berakhir. Tes dilakukan oleh guru pengajar, dan
didampingi observer , setiap observer mengamati 1 meja yang berisi 4 — 5 soal
siswa yang sebelumnya telah mendapatkan penjelasan tentang pelaksanaan tes
responsi dari peneliti. Tes ini dilakukan pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol.
e. Jenis data

Data keterampilan proses sains siswa diperoleh dari hasil observasi dan

tes. Jenis data dalam penelitian ini adalah data interval.
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3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data Motivasi Belajar
a. Indikator

Kriteria yang termasuk penilaian motivasi belajar siswa pada penelitian ini
adalah minat / perhatian siswa, rasa senang siswa dalam belajar, dan
tanggungjawab siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya.
b. Teknik

Teknik penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data motivasi
belajar siswa adalah dengan menggunakan teknik angket.
c. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengukur motivasi belajar siswa dalam
penelitian ini adalah angket motivasi yang terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang
ditujukan kepada siswa, siswa diminta mengisi angket sesuai dengan pendapat
mereka sendiri.
d. Prosedur

Penyebaran angket motivasi belajar dibagikan untuk diisi oleh siswa
setelah materi pembelajaran selesai pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
e. Jenis Data

Jenis data kemampuan hasil belajar siswa berupa data interval.

3.4.3 Instrumen Pengumpulan Data Hasil Belajar
a. Indikator

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif
dan afektif. Aspek kognitif yang akan diukur melalui nilai post-test. Indikator
aspek kognitif dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan tingkatan
kompetensi pengetahuan menurut Taksonomi Bloom vyaitu: pengetahuan (C-1),
pemahaman (C-2), penerapan (C-3), analisis (C-4), sinstesis (C-5) dan evaluasi
(C-6). Aspek afektif dinilai selama proses pembelajaran berlangsung dengan
instrumen lembar observasi dengan indikator afektif, sedangkan hasil belajar
psikomotor dinilai pada saat siswa melakukan kegiatan eksperimen saat proses

pembelajaran berlangsung yang diwujudkan dalam bentuk unjuk kerja.
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b. Teknik

Teknik penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data kompetensi
kognitif (pengetahuan) siswa adalah dengan menggunakan teknik post-test (tes
tulis). Tes ini dilengkapi dengan pedoman yang berisi indikator-indikator
kemampuan pengetahuan (kognitif) dari hasil belajar siswa. Teknik penelitian
yang digunakan dalam mengumpulkan data kompetensi afektif (sikap) dengan
menggunakan observasi.
c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa post-test. Post-
test digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diperoleh setelah
pertemuan terakhir penelitian. Post-test yang diberikan terdiri dari tes objektif
(pilihan ganda) sebanyak 10 butir soal dan tes subyektif (uraian) sebanyak 5 butir
soal. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kompetensi afektif
(sikap) dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi
d. Prosedur

Memberikan post-test diakhir pembelajaran kepada siswa kelas kontrol
maupun eksperimen. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk memperoleh
data kompetensi afektif (sikap).
e. Jenis Data

Jenis data kemampuan hasil belajar siswa berupa data interval.

3.4.4 Pengumpulan Data Pendukung
a. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data. Data yang akan diambil
dalam penelitian ini, antara lain :
a) Daftar nama siswa kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b) Nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya untuk uji homogenitas dalam
menentukan sampel.
c) Skor post-test, skor keterampilan proses sains dan skor motivasi belajar.

d) Foto kegiatam dalam pembelajaran.
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b. Wawancara

Wawancara adalah pengadministrasian angket secara lisan dan langsung
terhadap masing-masing anggota sampel. Data yang didapat dari wawancara,
antara lain:

a) Informasi tentang metode dan model pembelajaran yang diterapkan guru
selama proses pembelajaran, dan kendala-kendala yang dihadapi siswa dakam
mempelajari fisika.

b) Sarana dan prasarana yang disediakan sekolah untuk mendukung proses
pembelajaran fisika.

3.7 Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.7.1 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains siswa yang diukur dalam penelitian ini yaitu
pada ranah psikomotor. Nilai keterampilan proses sains siswa diperoleh dari nilai
observasi dan tes dengan persentase keterampilan proses sains siswa (Pk) sebagai
berikut:

P
Pk = Exll]l]%

Keterangan:
Pk = persentase keterampilan proses sains siswa
P = jumlah skor tiap indikator keterampilan proses sains
N = jumlah skor maksimum tiap indikator keterampilan proses sains
Kriteria keterampilan proses sains siswa yang dijadikan pedoman dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria keterampilan proses siswa

Interval Persentase (%) Kriteria
76 % < skor <100 % Baik
56 % <skor < 75 % Cukup Baik
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Interval Persentase (%) Kriteria
40 % < skor < 55 % Kurang Baik
Skor < 40 % Tidak baik

(Widayanto, 2009)
Kemudian dilakukan analisis data hipotesis statistik keterampilan proses sains
siswa menggunakan Independent sample T-test dengan program SPSS 22 sebagai
berikut:
a. Ho : pe = pk (rata-rata keterampilan proses sains belajar fisika siswa kelas
eksperimen sama dengan kelas kontrol)
b. Ha: pe # pk (rata-rata keterampilan proses sains belajar fisika siswa kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol)
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
a. Harga test > tne maka Hipotesis Nihil (H,) diterima dan H, ditolak, artinya
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
b. Harga test = tiape Maka Hipotesis Nihil (H,) ditolak dan H, diterima.

3.7.2 Motivasi Belajar

Angket motivasi belajar siswa digunakan untuk mengetahui sikap, minat,
dan dorongan yang ada dalam diri siswa terhadap model discovery learning
disertai LKS dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar yang diukur dalam
penelitian ini meliputi minat dan perhatian siswa, rasa senang dalam kegiatan

pembelajaran,. Persentase motivasi belajar siswa dihitung dengan menggunakan

rumus :
m
P =—x100
M
Keterangan :
P . persentase skor motivasi yang dicapai oleh siswa
m : skor yang diperoleh siswa (skor motivasi )
M : skor maksimal motivasi

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan Kriteria

pada tabel berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor Motivasi Belajar Siswa

Persentase Motivasi Kriteria Motivasi
86% < P <100% Sangat termotivasi
72% < P < 86% Termotivasi
58% <P < 72% Cukup termotivasi
44% <P <58% Kurang termotivasi
30% <P <44% Tidak termotivasi

(Modifikasi Riduwan dan Alfianan, 2010:40)

Kemudian dilakukan analisis data hipotesis statistik keterampilan proses sains

siswa menggunakan Independent sample T-test dengan program SPSS 22 sebagai

berikut:

a. Ho : ue = pux (rata-rata motivasi belajar fisika siswa kelas eksperimen sama
dengan kelas kontrol)

b. Ha: ue # uk (rata-rata motivasi belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih baik
dari kelas kontrol)

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

a. Harga tes > tne maka Hipotesis Nihil (H,) diterima dan H, ditolak, artinya

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
b. Harga test = tiapne Maka Hipotesis Nihil (H,) ditolak dan H, diterima.

3.7.3 Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diperoleh dari hasil rata-rata nilai total pada ranah

kognitif dan afektif dengan perhitungan sebagai berikut:

_ Y. skor yang diperoleh

ognitif ~—

NK,

210009
Y skor maksimum ’

NK Y skor vang diperoleh 1005
.= x
afektif Y skor maksimum ’

kemudian dilakukan analisis data dibantu dengan menggunakan menggunakan

rumus uji t-test, yaitu:
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11' (ny +n, —2) ( 4.1, )
Keterangan :
X, = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = rata-rata kelas kontrol
" = banyaknya sampel kelas eksperimen
M, = banyaknya sampel kelas kontrol

(X Xx,)* = nilai kuadrat dari jumlah total nilai kelas eksperimen

(X X,)* = nilai kuadrat dari jumlah total nilai kelas control

X X5 = jumlah total dari nilai yang telah dikuadratkan pada
kelas eksperimen

X3 = jumlah total dari nilai yang telah dikuadratkan pada

kelas kontrol

Kriteria Pengujian
1. Jika thitung > tiabel atau p < 0,05; maka Ho ditolak dan H; diterima.

2. Jika thitung < tianel atau p > 0,05; maka Ho diterima dan H; ditolak.

36

(Hasan, 2009:146)

sample T-test dengan program SPSS 22 sebagai berikut:

Analisis data hipotesis statistik hasil belajar siswa menggunakan Independent

a. Ho : pe = u (rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen sama

dengan kelas kontrol)

b. Ha: ue # uk (rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih baik

dari kelas kontrol)

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:

alternatif (H,) ditolak.

1. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
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2. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPPS 22.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan hal — hal yang berkaitan dengan penutup
atau hal — hal yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan pada bab
sebelumnya yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran discovery
learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap keterampilan proses
sains siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. Keterampilan proses sains
siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

2. Ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran discovery
learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran fisika di SMA. Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

3. Ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran discovery
learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. Motivasi belajar siswa pada

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Pembelajaran fisika hendaknya menggunakan model yang dapat
membawa siswa ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan menciptakan
suasana yang menyenangkan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
lebih giat, salah satunya adalah model discovery learning disertai
Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Bagi peneliti lanjut, dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain

untuk penelitian lebih lanjut dengan pokok bahasan yang berbeda.
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NIM :110210102066
Prodi : Pendidikan Fisika
JUDUL PERMASALA VARIABEL INDIKATOR METODE PENELITIAN HIPOTESIS PENELITIAN
HAN
1 2 3 4 6 7
Pengaruh 1. Apakah 1. Variabel Bebas: | 1. Pengaruh  |1. Jenis penelitian : Penelitian | 1. Model pembelajaran
model model Model model eksperimen discovery learning disertai
pembelajaran discovery pembelajaran pembelajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
discovery learning discovery an 2. Tempat dan wakiu _ berpengaruh terhadap
learning disertai learning discovery genelltlar:jdllaksanakan di keterampilan proses sains
disertai Lembar disertai LKS learning ReadERCEREIES er genap siswa dalam pembelajaran
Lembar_ K_erja _ disertali 3. Pengumpulan data : fisika di SMA.
Kerja Siswa Siswa 2. Variabel Lembar - Observasi
(LKS) (LKS) Terikat: Kerja - Wawancara . Model pembelajaran
terhadap berpengaru a) Keterampil Siswa - Tes discovery learning disertai
keterampilan h terhadap an proses (LKS) - Angket LKS Lembar Kerja Siswa
proses sains, keterampil sains siswa - Dokumentasi (LKS) berpengaruh terhadap
motivasi dan an  proses b) Motivasi 2. Keterampil motivasi belajar siswa dalam
hasil belajar sains siswa belajar an proses |4 Penentuan responden pembelajaran fisika di SMA
fisika siswa dalam siswa sains siswa | Penelitian:
di SMA pembelajar | ¢) Hasil 8. Uji homogenitas
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an fisika di
SMA?

. Apakah
model
discovery
learning
disertali
Lembar
Kerja
Siswa
(LKS)
berpengar
uh
terhadap
motivasi
belajar
siswa
dalam
pembelaja
ran fisika
di SMA

. Apakah
model
discovery
learning

belajar
siswa

3. Variabel

Kontrol: Siswa

SMA

Motivasi
belajar
siswa

Hasil
belajar
siswa

(software SPSS , uji one-
way anova)

Keterangan :

Jika sig < 0.05 = tak
homogen

Jika sig > 0.05 =
homogen

b. Teknik cluster random

5. Desain penelitian
Randomized  post-test

only control group
design

E X O
K O,
Keterangan:

E: Kelas eksperimen
K: Kelas kontrol

X: Model pembelajaran

. Model pembelajaran

discovery learning disertai
LKS Lembar Kerja Siswa
(LKS) berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika di SMA.
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disertai
Lembar
Kerja
Siswa
(LKS)
berpengar
uh
terhadap
hasil
belajar
siswa
dalam
pembelaja
ran fisika
di SMA?

O; : Post-test untuk
kelas eksperimen

O, : Post-test untuk
kelas kontrol

6. Analisis Data
Independent sample T-test
(software SPSS)

Kriteria Pengujian:

1. Jika thitung > trabel
atau p < 0,05;
maka Hg ditolak
dan H; diterima.

2. Jika thitung < trabel
atau p > 0,05;
maka Ho diterima
dan H; ditolak.

Rumus presentase
keterampilan proses sains

siswa :
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P, =%x 100%

Keterangan :

Py =  presentase

keterampilan proses sains

siswa

P = jumlah skor tiap
indikator

keterampilan proses

sains

N = jumlah  skor
maksimum tiap
indikator

keterampilan proses

sains
Rumus presentase
motivasi belajar

siswa:
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m
P =—x100
M
Keterangan :
P ‘persentase skor

motivasi yang dicapai oleh
siswa

m:skor yang diperoleh
siswa (skor motivasi )

M:skor maksimal motivasi
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi

No Data yang diperoleh

Sumber data

1 Kompetensi keterampilan proses sains dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran di
kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning disertai
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siswa kelas X yang
menjadi responden
(kelas eksperimen).

2 Kompetensi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
model pengajaran langsung.

Siswa kelas X yang
menjadi responden
(kelas kontrol).

2. Pedoman Dokumentasi

No Data yang diperoleh

Sumber data

1  Daftar nama responden yaitu siswa kelas X

di SMA.

Guru bidang studi fisika
kelas X.

2 Nilai ulangan harian fisika siswa pada pokok
bahasan sebelumnya.

Guru bidang studi fisika
kelas X.

3 Skor hasil post-test

Peneliti.

4 Skor motivasi belajar siswa

Angket siswa

5  Skor kompetensi keterampilan proses sains

siswa

Peneliti dan Obhserver
penelitian.

6 Foto kegiatan pembelajaran di kelas X SMA
pada saat penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning disertai Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan penggunaan model
pengajaran langsung.

Observer penelitian.

3. Pedoman Tes

No Data yang diperoleh

Sumber data

Keterampilan proses sains siswa
1 menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siswa kelas X yang
menjadi responden
(kelas eksperimen)

Hasil belajar fisika kompetensi pengetahuan
siswa (skor posttest) menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning disertai
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Siswa kelas X yang
menjadi responden
(kelas eksperimen).
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3

Hasil belajar fisika kompetensi pengetahuan
siswa (skor posttest) menggunakan model
pengajaran langsung.

Siswa kelas X yang
menjadi responden
(kelas kontrol).

4. Pedoman Wawancara

No Data yang diperoleh Sumber data

1  Informasi tentang model pembelajaran yang  Guru fisika
diterapkan guru selama Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM), tingkat prestasi siswa,
kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam
mempelajari fisika

2 Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Siswa SMA di
selama ini Kabupaten Jember

3  Tanggapan guru tentang pembelajaran fisika ~ Guru fisika
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)
terhadap keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran fisika SMA.

4 Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika Siswa kelas X yang
menggunakan model pembelajaran Discovery menjadi responden
Learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) (kelas eksperimen).
terhadap keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran fisika SMA.

5 Tanggapan siswa tentang pembelajaran fisika  Siswa kelas X yang

yang tidak menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning disertai
Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap
keterampilan proses sains dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran fisika SMA.

menjadi responden
(kelas kontrol).
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN WAWANCARA

INSTRUMEN WAWANCARA

Kisi-kisi pertanyaan saat wawancara berlangsung

1. Wawancara sebelum penelitian

1.1 Wawancara dengan guru kelas X mata pelajaran Fisika

a.

Model atau metode pembelajaran apa yang biasa Ibu/Bapak gunakan
dalam pembelajaran Fisika?

Apa alasan ibu memilih model atau metode pembelajaran tersebut?
Kendala apa yang sering lbu/Bapak hadapi pada saat menerapkan
pembelajaran tersebut?

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran tersebut?

Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

discovery learning disertai LKS pernah diterapkan?

1.2 Wawancara dengan siswa SMAN di Kabupaten Jember

Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran fisika?

Apakah kamu menyukai pelajaran fisika, mengapa?

Cara apakah yang sering digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran fisika selama ini?

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar yang digunakan dalam
pembelajaran fisika selama ini?

pembelajaran fisika seperti apa yang kamu inginkan?

2. Wawancara setelah penelitian.

2.1 Wawancara dengan guru kelas X pada mata pelajaran Fisika

a. Bagaimanakah pendapat Ibu/Bapak tentang model pembelajaran

discovery learning disertai LKS?
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b. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu apakah model pembelajaran discovery
learning disertai LKS cocok digunakan dalam pembelajaran fisika di
kelas X ?

c. Apa saran Ibu/Bapak terhadap model pembelajaran discovery learning
disertai LKS dalam pembelajaran fisika?

2.2 Wawancara dengan siswa kelas X pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol

a. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran dengan cara mengajar
yang Ibu terapkan?

b. Apakah dengan model pembelajaran ini kamu lebih memahami materi
pelajaran Fisika?

c. Apa saja kesulitan yang kamu alami selama Ibu mengajar?
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No Data yang diperoleh Check list Sumber data

1 Daftar nama-nama responden N Guru bidang studi
(kelas eksperimen dan kelas fisika kelas X.
kontrol)

2 Daftar nilai ulangan harian mata N Guru bidang studi
pelajaran fisika fisika kelas X.

3 Skor keterampilan proses sains N Peneliti dan
responden observer penelitian.

4 Motivasi belajar siswa \ Angket siswa

5  Skor hasil post-test responden \ Peneliti

6 Foto kegiatan pembelajaran di N Observer penelitian

kelas

Keterangan : memberi tanda (v ) pada kolom check list saat mendapatkan data
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LAMPIRAN E. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA/MA

Semerter/Kelas
Mata Pelajaran
Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI'3

Kl 4

X
: Fisika

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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Sl AT Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Fulale Sumk_)er

Dasar Waktu Belajar

1.1 Menyadar | Gerak Lurus dengan Fase 1. Stimulus Menganalisis hubungan 9 x 45’
i Kecepatan dan perpindahan dan jarak | e Tes tertulis (tes Buku
kebesaran | Percepatan Konstan a. Memberikan tempuh pilihan _ganda ajar
Tuhan apersepsi melalui Menganalisis besar dan uraian) i Siswa
yang gambar yang kecepatan dan kelajuan | ° | embar Kerja
menciptak terdapat pada LKS: pada  gerak lurus Siswa (LKS)

e Tes psikomotor

an dan b. Menjelaskan tujuan herafrel @ (lembar Lembar
mengatur Menganalisis pengamatan Kerja
alam pembelajaran karakteristik gerak praktikum dan Siswa
jagad raya c. Membagi siswa lurus beraturan tes tulis) (LKS)
melalui menjadi beberapa Menerapkan persamaan
pengamat kelompok. matematis gerak lurus
an beraturan dalam
fenomena Fase 2. Problem kehidupan sehari-hari
alam fisis Statement Menganalisis besar
dan . kecepatan pada gerak
pengukur Guru memberikan lurus berubah beraturan
annya kesempatap _untL_'k dipercepat

2.1 Menunjuk mengidentifikasi Menganalisis besar
kan permgsalahan yang kecepatan pada gerak
perilaku tertulis pada LKS lurus berubah beraturan
iImiah N Fase 3. Data diperlambgt_
(men.nll.kl collection Mengan«_slll_sw
rasa ingin karakteristik gerak
tahu; Siswa melakukan lurus berubah beraturan
objektif; Menerapkan persamaan

jujur;

percobaan untuk

matematis gerak lurus
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3.3

teliti;
cermat;
tekun;
hati-hati;
bertanggu
ng jawab;
terbuka;
kritis;
kreatif;
inovatif
dan peduli
lingkunga
n) dalam
aktivitas
sehari-
hari
sebagai
wujud
implemen
tasi sikap
dalam
melakuka
n
percobaan
melapork
an, dan
berdiskusi

mendapatkan data atau
informasi

Fase 4. Data
Processing

Siswa mengolah data
hasil percobaan

Fase 5. Verification

a. Mengemukakan
hasil ~ percobaan
GLB, GLBB, dan
gerak jatuh bebas.

b. Melakukan tanya

jawab dengan
kelompok lain
tentang

permasalahan yang
telah dipelajari.
Fase 6. Generalization

Membuat kesimpulan
mengenai hasil diskusi

10.

11.

12.

berubah beraturan
dalam kehidupan
sehari-hari

Menganalisis  faktor-
faktor yang

mempengaruhi  gerak
jatuh bebas
Menganalisis
percepatan benda pada
gerak jatuh bebas
Menganalisis
karakteristik gerak
jatuh bebas
Menerapkan persamaan
matematis gerak jatuh
bebas dalam kehidupan
sehari-hari
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Menganali
Sis
besaran-
besaran
fisis pada
gerak
lurus
dengan
kecepatan
konstan
dengan
gerak
lurus
dengan
percepata
n konstan

Menyajik
an hasil
pengukur
an
besaran
fisis
dengan
mengguna
kan
peralatan
dan teknik
yang tepat
untuk

66
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4.2

penyelidi
kan
ilmiah
Menyajik
an data
dan grafik
hasil
percobaan
untuk
menyelidi
ki sifat
gerak
benda
yang
bergerak
lurus
dengan
kecepatan
konstan
dan gerak
lurus
dengan
percepata
n konstan
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LAMPIRAN F. RPP EKSPERIMEN PERTEMUAN 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan: SMA

Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas/Semester  : X/ 1

Materi Pokok . Gerak Lurus

Sub Materi : Gerak Lurus Berubah Beraturan

Alokasi Waktu : 3 JP x 45 menit

A. KOMPETENSI INTI:

KI -1
Kl-2

KI-3

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Materi Kompetensi Dasar Indikator
Pembelajaran
Gerak Lurus 1.1 Bertambah keimanannya 1. Menunjukkan rasa syukur
Berubah dengan menyadari hubungan terhadap Tuhan YME
Beraturan keteraturan dan kompleksitas mengenai ciptaan Tuhan yang
alam dan jagad raya terhadap sempurna, seperti

kebesaran Tuhan
menciptakannya

yang

sesungguhnya alam semesta
beserta isinya ini tidak ada
yang sia-sia.

2.1

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; kritis; kreativitas;
bekerjasama; tekun; peka
terhadap lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi  sikap
dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi

. Memiliki rasa ingin tahu
. Menunjukkan sikap Objektif,

kritis, kreatif, bekerja dalam
kelompok, dan bertanggung
jawab dalam proses
pembelajaran atau
melakukan suatu percobaan.

. Menghargai pendapat orang

lain pada saat presentasi hasil
percobaan

2.2

Menghargai kerja individu
dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari  sebagai wujud
implementasi  melaksanakan
percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

. Menunjukkan

sikap saling
menghargai dan kerja sama
dalam melakukan percobaan
dan diskusi.

3.3 Menganalisis besaran-besaran

fisis pada gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus  dengan  percepatan
konstan

Menganalisis besar
kecepatan pada gerak lurus
berubah beraturan dipercepat

Menganalisis besar
kecepatan pada gerak lurus
berubah beraturan
diperlambat

Menganalisis  karakteristik
gerak lurus berubah
beraturan

Menerapkan persamaan
matematis  gerak lurus
berubah beraturan dalam

kehidupan sehari-hari
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4.2 Menyajikan data dan grafik 1. Menyajikan grafik hubungan
antara kecepatan  dengan
waktu tempuh pada gerak
lurus berubah beraturan

hasil percobaan untuk
menyelidiki sifat gerak benda
yang bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan percepatan
konstan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah, diskusi dan eksperimen, siswa dapat menganalisis besar
kecepatan pada gerak lurus berubah beraturan dipercepat.

2. Melalui diskusi dan eksperimen, siswa dapat menganalisis besar kecepatan
pada gerak lurus berubah beraturan diperlambat.

3. Melalui diskusi, dan eksperimen, siswa dapat menganalisis karakteristik
gerak lurus berubah beraturan.

4. Melalui diskusi, dan tanya jawab, siswa dapat menerapkan persamaan
matematis gerak lurus berubah beraturan dalam kehidupan sehari-hari.

5. Melalui diskusi, penugasan dan presentasi, siswa dapat grafik hubungan
antara kecepatan dengan waktu tempuh pada gerak lurus berubah
beraturan.

6. Melalui ceramah, diskusi, eksperimen dan presentasi siswa dapat terlibat
aktif dalam pemebelajaran gerak lurus berubah beraturan.

D. Materi Pelajaran

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) adalah gerak benda dengan

lintasan lurus dan kecepatannya setiap saat selalu berubah secara beraturan.

Jadi, dalam GLBB ini percepatannya tetap.

Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dipercepat yaitu apabila

percepatan suatu benda searah dengan kecepatannya, maka kecepatan benda

tersebut akan semakin besar, berarti gerak benda semakin cepat (a>0) dan

bernilai positif. Inilah yang disebut dengan percepatan.
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Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) diperlambat, yaitu
apabila percepatan suatu benda berlawanan arah dengan kecepatannya, maka
kecepatan benda tersebut akan semakin kecil (a<0) dan bernilai negatif.
Gerak benda semakin lambat. Inilah yang disebut dengan perlambatan.

Karakteristik Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
1. Kecepatannya selalu berubah-ubah
2. Gerak benda dalam lintasan lurus
3. Percepatan suatu benda bernilai:
a) Positif (a > 0) bila benda dipercepat
b) Negatif (a < 0) bila benda diperlambat
Contoh dari gerak lurus berubah beraturan dipercepat adalah benda yang
jatuh bebas, misalnya buah jatuh dari pohonnya dan sepeda yang bergerak
pada jalan turunan. Dan contoh untuk gerak lurus berubah beraturan
diperlambat adalah benda yang dilemparkan vertikal ke atas dan sepeda yang

berjalan pada jalan menanjak.

Persamaan untuk gerak lurus berubah beraturan:

vy =1y +at b
':I"'

vy =1y + 2as
1 -
5 =vgt +-at”

Grafik gerak lurus dipercepat dan diperlambat,

grafik a menggambarkan perubahan Av semakin besar

grafik b menggambarkan perubahan 4v semakin kecil
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E. Metode dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

presentasi, tanya jawab

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
: Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Media
2. Alat
3. Sumber belajar

: mobil mainan, stopwatch, bidang miring, mistar
: Buku paket Fisika kelas X K13

G. Kegiatan Pembelajaran

: Discovery learning disertai LKS

: ceramah, penugasan, eksperimen, diskusi,

72

Langkah / Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Fase Waktu
Pendahuluan | 1. Mengucapkan salamdan | 1. Menjawab salam
mengabsen siswa
2. Mengecek kehadiran 2. Mendengarkan ketika 10
siswa dan memeriksa guru mengabsen menit
siswa untuk mengikuti
pelajaran
Fase 1. Kegiatan inti:
Stimulus 1. Memberikan pertanyaan 1. Menjawab
untuk mengingatkan pertanyaan guru
materi sebelumnya tentang | 2. Mendengarkan
kecepatan dan percepatan penjelasan guru -
2. Menjelaskan tujuan 3. Mengikuti instruksi enit
pembelajaran guru untuk
3.  Membagi siswa menjadi membuat kelompok
beberapa kelompok 4.  Menerima LKS
4. Membagikan LKS yang dibagikan
guru
Fase 2. 5. Guru memberikan 5. Menganalisis gerak 10

menit
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Langkah / Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Fase Waktu
Problem kesempatan untuk lurus berubah
Statement menganalisis LKS GLBB beraturan pada LKS
Fase 3. Data | 6. Membimbing siswa untuk | 6. Mengumpulkan
Collection melakukan percobaan data dan informasi
7.  Membimbing siswa untuk mengenai jarak
menemukan konsep fisika tempuh, kecepatan,
sesuai dengan percobaan percepatan, serta
yang dilakukan karakteristik GLBB
7.  Menyiapkan alat
dan bahan
percobaan sesuai 30
dengan yang tertera %
pada LKS
8. Bersama teman
sekelompok dengan
dibantu guru mencoba
menemukan konsep
fisika sesuai
percobaan
Fase 4. Data 8. Meminta siswa mengisi 9. Mengisi data hasil
processing data hasil percobaan percobaan pada LKS 10
10.Mengolah data hasil menit
percobaan GLBB
Fase 5. 9. Meminta siswa 11.Mengemukakan hasil
Verification mengemukakan hasil percobaa
percobaan 12.Melakukan Tanya 30
10. Meluruskan/ jawab dengan menit

membenarkan hasil

diskusi

kelompok lain tentang

permasalahan yang
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Langkah / Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Fase Waktu
telah dipelajari
13.Mendengarkan
penjelasan guru
Fase 6. 11. Meminta siswa 14.Membuat kesimpulan
Generalization menyimpulkan hasil mengenai hasil
diskusi diskusi 15
12. Meminta siswa 15.Mengumpulkan hasil menit
mengumpulkan hasil diskusi/LKS
diskusi/ LKS
Penutup 1. Meminta siswa untuk 1. Mendengarkan
mempelajari materi instruksi guru untuk 10
selanjutnya mempelajari materi menit

selanjutnya
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H. Penilaian Hasil Belajar

75

Teknik

Bentuk Instrumen

Tes Tertulis/Pengetahuan

Tes pilihan ganda dan uraian (terlampir)

Tes afektif

Lembar pengamatan sikap (terlampir)

Tes psikomotor

Lembar  pengamatan  Keterampilan
Proses Siswa (terlampir)

Guru Mata PelajaranFisika

Jember, ..... 2016
Praktikan

Anis Zulfah Furoidah

NIM. 110210102066
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GERAK LURUS BERUBAH

BERATURAN

FISIKA SMA Kelas X

SEMESTER GENAP

|.  Berdo'alah sebelum memulai pekerjaan
2. Tulislah nama dan no. Absen anggota kelompokmu pada
tempat yang telah tersedia dan lakukan diskusi kelompok

dengan baik dan efektif

o

cermat

=

dan sesuai waktu yang diberikan

9. Jika ada yang tidak dimengerti maka bertanyalah pada guru

Baca dan lakukan langkah-langkah percobaan dengan baikdan

Kerjakan percobaan dan soal-soal dengan sungguh-sungguh

NAMA KELOMPOK :
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Gerak Lurus gerak benda dengan lintasan lurus dan kecepatannya
Berubah = setiap saat selalu berubah secara beraturan. Jadi, dalam
Beraturan GLBB ini percepatannya tetap

1.0 > 0 (a+)

Persamaan: .
bila benda

di t
v ipercepa

| 2.a > 0 (a)
s=rvpttat bila  benda

diperlambat
vi=v}+2as

Keterangan :
s = perpindahan (m) v; =kecepatan akhir (m/s)
t =waktu (s) Av = perubahan kecepatan (m/s)

Vo =kecepatan awal (m/s) a = percepatan (m/s?)

Contoh dari gerak lurus berubah beraturan dipercepat adalah benda yang jatuh
bebas, misalnya buah jatuh dari pohonnya dan sepeda yang bergerak pada jalan
turunan. Dan contoh untuk gerak lurus berubah beraturan diperlambat adalah
benda yang dilemparkan vertikal ke atas dan sepeda yang berjalan pada jalan

menanjak
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MARI MENEMUKAN

a. Menganalisis besar kecepatan pada gerak lurus berubah beraturan dipercepat.
b. Menganalisis besar kecepatan pada gerak lurus berubah beraturan diperlambat.

c. Menganalisis karakteristik gerak lurus berubah beraturan.

2. Alat dan bahan
a. Mobil mainan c. Lintasan/bidang miring
b. Mistar d. Stopwatch

3. Langkah kerja

a. Letakkan mobil mainan di atas papan mendatar seperti gambar dibawabh ini.

. Hidupkan tombol ON pada mobil mainan.

. Ukurlah waktu tempuh dengan menggunakan stopwatch ketika mobil mainan
melintasi papan mendatar 90 cm.

. Hitung kecepatan awal (Vo) mobil mainan dan catatlah waktu tempuh yang
dihasilkan ke dalam tabel hasil pengamatan.

. Letakkan mobil mainan di atas papan miring dalam posisi mobil bergerak
menurun seperti gambar di bawabh ini.

. Hidupkan tombol ON pada mobil mainan.
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g. Ukurlah waktu tempuh dengan menggunakan stopwatch ketika mobil mainan
melintasi papan miring 65 cm dan catatlah waktu tempuh yang dihasilkan ke

dalam tabel hasil pengamatan.

h. Ulangi langkah 1-4 dengan mengubah posisi mobil seperti gambar dibawah ini.

e — —

4. Hasil pengamatan

Keterangan | s (meter)

Dipercepat

Rata-rata

Diperlambat

Rata-rata



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a. Gambarlah grafik hubungan antara kecepatan dengan waktu berdasarkan table
pengamatan ketika mobil dipercepat dan diperlambat!

Grafik A

v (m/s)

> t (sekon)

> t (sekon)
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b. Adakah perbedaan waktu tempuh ketika mobil menaiki dan menuruni bidang miring?

Jelaskan alasanmu!

c. Apakah terdapat perubahan kecepatan antara kecepatan awal dan kecepatan akhir mobil

mainan ketika menaiki dan menuruni papan miring? Jelasakan alasanmu!

Kesimpulan

1. kecepatan mobil saat menuruni dan menaiki bidang miring
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2. Karakteristik gerak lurus berubah beraturan
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LAMPIRAN G.2 KUNCI JAWABAN LKS

a. Grafik A

v (m/s)

0 > t (sekon)

Grafik B

vms)

0 >t (sekon)

b. Ada, waktu yang dibutuhkan mobil mainan ketika menaiki bidang miring
lebih besar atau lama disbanding saat mobil menuruni papan miring karena
pada saat mobil menaiki bidang miring kecepatan akhir mobil lebih kecil
dibandingkan kecepatan awal mobil sehingga waktu tempuhya akan lama.

c. lya, terdapat perubaha antara kecepatan awal dan kecepatan akhir mobil
mainan saat menaiki dan menuruni papan miring. Dimana saat meniki
papan miring kecepatan akhirnya akan lebih kecil dari kecepatan awal,
sedangkan saat menuruni papan miring kecepatan akhirnya akan lebih

besar dari kecepatan awal.
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d. Ketika perubahan kecepatan mobil bernilai positif (+), maka benda
cenderung untuk dipercepat. Sedangkan ketika perubahan kecepatan mobil
bernilai negative (-), maka benda cenderung untuk diperlambat.

KESIMPULAN

1. Kecepatan mobil pada saat menuruni bidang miring cenderung lebih besar
dibandingkan kecepatan mobil pada saat meniki bidang miring.

2. Karakteristik gerak lurus berubah beraturan yaitu kecepatannya selalu
berubah-ubah, gerak benda dalam lintasan lurus, percepatan suatu benda
bernilai: Positif (a > 0) bila benda dipercepat, Negatif (a < 0) bila benda
diperlambat
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LAMPIRAN H.1 KISI-KISI SOAL POST-TEST
KISI-KISI SOAL POST-TEST
Tahun Pelajaran 2015/2016

Jenis Sekolah : SMA/MA Alokasi waktu
Mata Pelajaran . Fisika Jumlah Soal
Kelas/semester s X/1 Jenis Soal

Jenis Soal Pilihan Ganda (PG)

: 45 menit
115
: Pilihan ganda dan Uraian

85

Indikator No. | Jeni | Klasifika Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | s Si
Soal
Menganalisiska | 1 PG Cl Sebuah mobil sedan bergerak lurus beraturan. B 2
rakterteristik (1) Kecepatan mobil sedan selalu tetap
gerak lurus

beraturan (2) Kecepatan mobil sedan berubah dengan teratur

(3) Percepatan mobil sedan nol

Pernyataan berikut yang benar adalah ...
a. 1,2dan3
b. 1dan 3
c. 2dan4

(4) Percepatan mobil sedan tetap dan tidak nol
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Indikator No. | Jeni | Klasifika Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | s Si
Soal

d. 4

e. 1,2 3dan4
Menerapkan 2 PG C3 Sebuah mobil bergerak menempuh jarak 200 m dalam B 2
persamaan waktu 10 sekon. Berapakah kelajuan mobil tersebut?
matematis
gerak lurus a. 10 m/s
beraturan b. 20 m/s
dalam
kehidupan c. 30 m/s
sehari-hari d. 40 m/s

e. 50 m/s
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Menganalisis PG C2 Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (t) untuk gerak
karakteristik .
lurus berubah beraturan yang diperlambat adalah ...
gerak lurus
berubah a. v (m/s) c. v (m/s)
beraturan
(GLBB) i \\
t(s) t(s)
b. v (m/s) d. v (m/s)
e. v (m/s)
&‘ ©)

Menganalisis PG C3 Perhatikan gambar grafik di samping!
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besar kecepatan
pada gerak
lurus berubah
beraturan
dipercepat

t(s)

Percepatandan jarak yang ditempuh mobil selama
dipercepat adalah ...

a. 5m/s’ dan 62,5 m

b. 5m/s® dan 67,5 m

c. 6 m/s’dan 62,5 m

d. 6 m/s’ dan 67,5 m
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e. 6 m/s*dan 70 m

Menganalisis PG C3 Berdasarkan gambar pada soal no.4, percepatan dan
besar kecepatan ¢ . . .
pada gerak jarak yang ditempuh mobil selama diperlambat adalah
lurus berubah
beraturan 2
diperlambat a. —6m/s“dan75m
b. 6 m/s* dan 75 m
c. —8m/s?dan 85 m
d. 8 m/s? dan 85 m
e. 8 m/s? dan 90 m
Menganalisis PG C4 Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki
karakteristik (1) Kecepatan awal nol
gerak jatuh P
bebas (2) Percepatan = percepatan gravitasi
(3) Arah percepatan ke pusat bumi
(4) Besar percepatan tergantung pada massa benda
Pernyataan di atas yang benar adalah ...
a. 2dan4 d. 1,2dan3
b. 1dan4 e. 1,2, 3dan4
c. 2,3dan4
Menganalisis PG C2 Perhatikan gambar di bawabh ini!

karakteristik
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gerak lurus
beratura (GLB)

Keterangan :
ketiga mobil di bawah ini akan melaju dengan
kecepatan yang sama secara bersamaan.

pk——

Dari gambar di atas, jika kecepatannya konstan.
Hubungan antara perpindahan dengan waktu
tempuhnya yang tepat adalah ...
a. Semakin besar perpindahan, waktu yang
dibutuhkan semakin kecil (cepat)
b. Semakin besar perpindahan, waktu yang
dibutuhkan semakin besar (lama)

c. Semakin kecil perpindahan, waktu yang
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dibutuhkan semakin besar (lama)

d. Semakin besar (lama) waktu yang dibutuhkan,
perpindahannya semakin kecil

e. Semakin kecil (cepat) waktu yang dibutuhkan,

perpindahannya semakin besar

Menerapkan
persamaan
matematis
gerak lurus
beraturan
dalam
kehidupan
sehari-hari

PG

C3

Sebuah mobil taxi yang melaju dengan kecepatan 72
km/jam berada 6 km di belakang sebuah bus yang
melaju dengan kecepatan 36 km/jam. Seperti gambar

dibawah ini!

r—

d=6km B As; (o

Asy

Waktu yang diperlukan mobil taxi untuk menyusul bus
adalah ...

a. 400 s d. 700 s

b. 500 s e. 800s



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

92

c. 600 s
Menerapkan 9 PG C3 Farah melepaskan bola dari atap sebuah gedung hingga
persamaan bola tepat menyentuh tanah selama 3 s. Gunakan nilai
matematis
gerak jatuh percepatan gravitasi 10 m/s?. Ketinggian gedung itu
bebas dalam dalah
kehidupan .
sehari-hari a. 43m d. 46 m

b. 44m e.47m

c. 45m
Menerapkan 10 | PG C2 Sebuah bola dilemparkan ke atas dengan kecepatan 20
persamaan . ! ] ; :
matematis m/s. ketinggian maksimum yang dicapai bola tersebut
gerak jatuh adalah ...
bebas dalam
kehidupan a0 < B
sehari-hari b. 2m e.40m

c.10m

Jenis Soal Essay
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi
Menerapkan 1 | essay C2 Sebuah kereta api bergerak dari Bandung ke Jakarta | Diketahui : 5
persamaan . - . s =720 km
matematis pada pukul 08.00 dan tiba di Jakarta pukul 10.00. jika £=10.00 - 08.00 = 2 jam
gerak lurus lintasan kereta api tersebut dianggap lurus dan
32::21”&” kecepatannya tetap, tentukan kecepatan kereta api Ditanya : v? 2
kehidupan tersebut! (jarak Bandung — Jakarta = 720 km) Jawab :
sehari-hari
v=s/t 4
=720 km/ 2 jam 3
=360 km/ jam 3
= 100 m/s 3
Jumlah 20
Menganalisis 2 | essay C3 Perhatikan gambar dibawah ini! Pada Gambar a vyaitu 20
faktor-faktor . .
medium  udara  jatuh
yang
mempengaruh secara tidak bersamaan
i gerak jatuh .
bebas dikarenakan pada ruang

udara gerak jatuh benda

dipengaruhi
percepatan gravitasi

hambatan udara.

oleh

dan
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi
Mengapa gerak jatuh batu dan
% bulu ayam berbeda ? jelaskan!
Il
(&)
| L
Menerapkan 3 | essay C3 Perpindahan dan waktu yang ditempuh sebuah mobil
persamaan - ; ot 30
matematis ditampilkan dalam table berikut ini! vl = == 30m/s 2
gerak lurus
ggizmran No Perpindahan Waktu 2= = % =30m/s
kehidupan 1 30m 1 2
sehari-hari
a0
2 60m 2 == 2 =30m/s
3 90 m 3
2
4 120
4 120 m 4 ” :%:szmﬂ
5 150 m 5
55 150 2
vh=—=—=30m/s
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi
a. Hitunglah kecepatan mobil tersebut!
b. Gambarkan dengan grafik, hubungan antara b. Grafik s-t 2
perpindahan waktu yang ditempuh dan 'Z’:")
termasuk dalam gerak apakah mobil tersebut? | .,
Jelaskan! 120
0
60
30 3
0
Mobil tersebut termasuk
dalam gerak lurus beraturan
karena kecepatannya
konstan. 5
jumlah 20
Menerapkan 4 | essay C6 Sebuah batu jatuh dari ketinggian h di atas tanah. | Diketahui:
persamaan A .
matematis Setelah - sampai di tanah kecepatannya 20 m/s. Vo=0
gerak jatuh 3
bebas dalam Ve =20 m/s

kehidupan

Hitunglah h dan kecepatan pada saat hamper mencapai
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi
sehari-hari tanah ! g=10 m/s>
Ditanya:
anggap g = 10 m/s?.
i h? 2
Vhi2 ?
Jawab:
a. Ketika batu mencapai
ketinggian h/2, posisi
batu adalah:
1
Vi = Vo + at
20=0+10.t
20=10t
t =2sekon 2
h = vt + 1/2 gt? 2

=0+%. 10.2°
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi

=20m 2
h/2 = 20/2

=10m
h = vet + 1/2 gt° 2
10 = 0+ %.10.t
10 = 5t2 4
2=t
2=t

= "E

2

Vi = Vg + at

=102 sekon
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi
Menerapkan 5 | essay C5 Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 2 m/s®. | Diketahui:
persamaan Setelah berjalan selama 20 s, mesin mobil mati dan | 2 = 2 m/s’ 2
matematis ) ) ] ) t sebelum berhenti =20 s
gerak  lurus berhenti 5 s kemudian. Berapa jarak yang ditempuh t setelah berhenti = 5 s
berubah oleh mobil tersebut?
beraturan Ditanya : jarak tempuh? 2
dalam
kehidupan Jawab :
sehari-hari a. sebelum mesin  mobil
berhenti
Vvo=0
a=2m/s
t=20s
s=vot+1/2at? 2
=0+1/22.20°
=400 m 5
Vi = Vo +at 2
=0+2.20
vy = 40 m/s 2

b. setelah mesin mobil
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Indikator No. | Jenis | Klasifik Soal Kunci Jawaban Skor
Soal | Soal asi

berhenti
Vo = 40 m/s?
vi=0
t=10s

s=Vvot+1/2at? 2
=40.5+ 1/2 10.100
=200-125
=75m 2
Vi= Vo + at 2

=40+a. 10

a=-4mls 2
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LAMPIRAN H.2 SOAL POSTTEST

NILATI
Nama

Kelas
No. Absen .

I. Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!
1. Sebuah mobil sedan bergerak lurus beraturan.
(1) Kecepatan mobil sedan selalu tetap
(2) Kecepatan mobil sedan berubah dengan teratur
(3) Percepatan mobil sedan nol
(4) Percepatan mobil sedan tetap dan tidak nol
Pernyataan berikut yang benar adalah ...
a. 1,2dan3
b. 1dan 3
c. 2dan4
d. 4
e.1,2,3dan4
2. Sebuah mobil bergerak menempuh jarak 200 m dalam waktu 10 sekon. Berapakah
kelajuan mobil tersebut?
a. 10 m/s
b. 20 m/s
c. 30 m/s
d. 40 m/s
e. 50 m/s
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3. Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (t) untuk gerak lurus berubah beraturan yang

diperlambat adalah ...
a.
v (m/s)
|L_ t(S)
b. .
v (m/s)
K t(S)
C. .
v (m/s)
L t(s)
d.
v (m/s)
\— t (s)
€. .
v (m/s)

& o

4. Perhatikan gambar grafik di samping!
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Percepatan dan jarak yang ditempuh mobil
selama dipercepat adalah ...

a. 5m/s’dan62,5m

b. 5m/s’dan67,5m

c. 6m/s’dan62,5m

t(s)

d. 6 m/s?> dan 67,5 m
e. 6 m/s’ dan 70 m

. Berdasarkan gambar pada soal no.4, percepatan dan jarak yang ditempuh mobil

selama diperlambat adalah ...

a.
b.
C.
d.

e.

— 6 m/s* dan 75 m
6 m/s®> dan 75 m
—8m/s? dan 85 m
8 m/s? dan 85 m

8 m/s? dan 90 m

. Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki:

(1) Kecepatan awal nol

(2) Percepatan = percepatan gravitasi

(3) Arah percepatan ke pusat bumi

(4) Besar percepatan tergantung pada massa benda

Pernyataan di atas yang benar adalah ...

2dan4
1dan4
2,3dan 4
1,2dan 3
e. 1,2, 3dan4

o0 o

. Pe.rhatikan gambar di bawabh ini!

Keterangan : ketiga mobil di bawah ini akan melaju dengan kecepatan yang

sama secara bersamaan.
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Dari gambar di atas, jika kecepatannya konstan. Hubungan antara perpindahan
dengan waktu tempuhnya yang tepat adalah ...

a. Semakin besar perpindahan, waktu yang dibutuhkan semakin kecil (cepat)

b. Semakin besar perpindahan, waktu yang dibutuhkan semakin besar (lama)

c. Semakin kecil perpindahan, waktu yang dibutuhkan semakin besar (lama)

d. Semakin besar (lama) waktu yang dibutuhkan, perpindahannya semakin kecil

e. Semakin kecil (cepat) waktu yang dibutuhkan, perpindahannya semakin besar

. Sebuah mobil taxi yang melaju dengan kecepatan 72 km/jam berada 6 km di
belakang sebuah bus yang melaju dengan kecepatan 36 km/jam. Seperti gambar

dibawah ini!

’ ¥¢=72kmfjam v2=36 kmfjam
A NN g
=

B c

lia:
|

A d=6km

Asy

Waktu yang diperlukan mobil taxi untuk menyusul bus adalah ...
a. 400 s
b. 500 s
c. 600 s
d. 700s
e. 800s
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9. Farah melepaskan bola dari atap sebuah gedung hingga bola tepat menyentuh

tanah selama 3 s. Gunakan nilai percepatan gravitasi 10 m/s®. Ketinggian gedung

itu adalah ...

a. 43 m
b. 44 m
C. 45 m
d. 46 m
e. 47 m

10.

Sebuah bola dilemparkan ke atas dengan kecepatan 20 m/s. ketinggian

maksimum yang dicapai bola tersebut adalah ...

a.
b.
C.
d.

e.

20m
2m
10 m
om
40m

Il. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

Sebuah kereta api bergerak dari Bandung ke Jakarta pada pukul 08.00 dan tiba
di Jakarta pukul 10.00. jika lintasan kereta api tersebut dianggap lurus dan
kecepatannya tetap, tentukan kecepatan kereta api tersebut (nyatakan dalam
m/s) ! (jarak Bandung — Jakarta = 720 km)

Perhatikan gambar dibawah ini!

alp 4 b

/A
3 ([

i ¢

D

Gambar a. Medium udara Gambar b. Medium ruang hampa
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Dari kedua Gambar a dan Gambar b di atas. Mengapa gerak jatuh batu dan bulu
ayam berbeda ? jelaskan!
. Perpindahan dan waktu yang ditempuh sebuah mobil ditampilkan dalam table

berikut ini!

No Perpindahan Waktu
1 30m 1

2 60 m 2

3 90m 3

4 120 m 4

5 150 m 5)

a. Hitunglah kecepatan mobil tersebut!
b. Gambarkan denga grafik, hubungan antara perpindahan waktu yang ditempuh
dan termasuk dalam gerak apakah mobil tersebut? Jelaskan!

. Sebuah batu jatuh dari ketinggian h di atas tanah. Setelah sampai di tanah
kecepatannya 20 m/s. Hitunglah h dan kecepatan pada saat mencapai ketinggian
l (g=10 m[;z)

. Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 2 m/s?. Setelah berjalan selama 20 s,
mesin mobil mati dan berhenti 5 s kemudian. Berapa jarak yang ditempuh oleh

mobil tersebut?

U 000—G00D LUCK—000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 1.1 Lembar Ujian Keterampilan Proses Sains Siswa

Lembar Ujian Keterampilan Proses Sains

1. a. Hitunglah data hasil percobaan berikut !

107

Pengukuran ke - | s (meter) t (s) V (m/s)
1 0,3m 0,07
2 0,6 m 0,14
3 0,9m 0,21

b. Buatlah grafik hubungan antara perpindahan dan kecepatan terhadap waktu

tempuh berdasarkan tabel pengamatan!

2. Apa yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan? Sebutkan contoh peristiwa
gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari!
3. Sebutkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB)!
4. a. Hitunglah besar perpindahan dari hasil percobaan menggunakan rumus di
bawah ini!
Vo AV = V;. 2
No | Keterangan | s (meter) t(s) Vi (m/s) a (m/s?)
(m/s) Vo
1 Dipercepat 0,65 0,6 0,95 0,67
2 | Diperlambat 0,65 0,6 1,79 0,36

b. Buatlah grafik hubungan antara kecepatan dengan waktu berdasarkan table

pengamatan ketika mobil dipercepat dan diperlambat!
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5. Perhatikan gambar berikut!

Apakah ada perbedaan waktu tempuh dan perubahan kecepatan antara
kecepatan awal dan kecepatan akhir ketika mobil menaiki serta menuruni
papan miring? Jelaskan !

6. Apakah makna dari tanda (+) dan (-) dari data percobaan GLBB?

7. Sebutkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB) !

8. Perhatikan gambar berikut!

N
) R \
~ rd
~
v \'Kl
7

=T

{

- >

'
S

gambar. Kertas dan bola bekel
Apakah kedua benda tersebut jika dijatuhkan dari ketinggian yang sama
memiliki waktu tempuh yang sama? Jelaskan!

9. Faktor apa saja yang mempengaruhi gerak jatuh bebas?
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LAMPIRAN 1.2 Kunci Jawaban Ujian Keterampilan Proses Sains Siswa

Lembar Ujian Keterampilan Proses Sains

1. a. Hitunglah data hasil percobaan berikut !

Pengukuran ke - | s (meter) t (s) V (m/s)
1 0,3m 0,07 4,29
2 0,6 m 0,14 4,29
3 0,9m 0,21 4,29

b. Buatlah grafik hubungan antara perpindahan dan kecepatan terhadap waktu
tempuh berdasarkan tabel pengamatan!
Grafik A Grafik B

v (m/s) v (m/s)
i ” .

t (5) t(s)

Apa yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan? Sebutkan contoh peristiwa

gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari!

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak benda dalam lintasan lurus

dengan kecepatan tetap pada selang waktu tertentu. Contoh peristiwa

GLB antara lain:

a. Mobil yang bergerak lurus pada jalan raya dengan speedometer tetap
dalam selang waktu tertentu

Sebutkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB)!
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Gerak benda dalam lintasan lurus

o @

Kecepatan atau kelajuan konstan

o

Percepatan tidak ada atau nol

o

Jarak yang ditempuh benda atau perpindahan berbanding lurus

dengan waktu atau s=vt

a. Hitunglah besar perpindahan dari hasil percobaan menggunakan rumus di

bawabh ini!
Vo AV = Vi 9
No | Keterangan | s (meter) t (s) V; (m/s) a (m/s%)
(m/s) Vo
1 Dipercepat 0,65 0,6 0,95 0,67 0,07 0,1
2 | Diperlambat 0,65 0,6 1,79 0,36 -0,24 -0,1

b. Buatlah grafik hubungan antara kecepatan dengan waktu berdasarkan table

pengamatan ketika mobil dipercepat dan diperlambat!

Grafik A

v (m/s)

> t(s)

Perhatikan gambar berikut!

Grafik B

v (m/s)
A

t (s)
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Apakah ada perbedaan waktu tempuh dan perubahan kecepatan antara
kecepatan awal dan kecepatan akhir ketika mobil menaiki serta menuruni
papan miring? Jelaskan !

Ada, waktu yang dibutuhkan mobil mainan ketika menaiki papan miring
lebih besar atau lama dibandingkan saat mobil menuruni papan miring
karena pada saat menaiki papan miring kecepatan akhir mobil lebih kecil
dibandingkan kecepatan awal mobil sehingga waktu yang dibutuhkan

akan lama

Apakah makna dari tanda (+) dan (-) dari data percobaan GLBB?
Ketika perubahan kecepatan mobil bernilai positif (+) maka benda
cenderung untuk dipercepat. Sedangkan ketika perubahan kecepatan

mobil bernilai negatif (-) maka benda cenderung untuk diperlambat

Sebutkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB) !

a. Kecepatannya selalu berubah-ubah

b. Gerak benda dalam lintasan lurus

c. Percepatan suatu benda bernilai:
Positif (a > 0) bila benda dipercepat, Negatif (a < 0) bila benda
diperlambat
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Perhatikan gambar berikut!

- A
r ;A/ €
Vel

N

{ :

+
~~

gambar. Kertas dan bola bekel
Apakah kedua benda tersebut jika dijatuhkan dari ketinggian yang sama
memiliki waktu tempuh yang sama? Jelaskan!
lya, karena pada gerak jatuh bebas massa benda diabaikan sehingga
meskipun kedua benda memiliki massa berbeda kedua benda tersebut
akan jatuh dengan waktu yang sama

Faktor apa saja yang mempengaruhi gerak jatuh bebas?

Ketinggian, kecepatan gravitasi, dan hambatan udara
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LAMPIRAN 1.3 Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa (Observer)

Rubrik penilaian

Mengamati

1 > 3 ) Nilai

NO Nama

OO IWN| -

Kriteria penilaian ketrampilan proses sains

Skor Kriteria
1 Siswa tidak melakukan pengamatan
2 Siswa tidak mengamati dengan seksama pada saat percobaan
3 Siswa mengamati dengan seksama pada saat percobaan (tetapi tidak mengamati bagian-
bagiannya secara rinci)
4 Siswa mengamati dengan seksama dengan terperinci pada saat percobaan

Jember, ... 2016
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LAMPIRAN 1.4 Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa (Guru)

Rubrik penilaian

114

Keterampilan proses sains dasar Terintegrasi
i Meng
No | Nama | Meng Qf:sri]?i ';ggmg I\n/:SSIy; komu Mengumpu Menganalisi | Nilai
ukur | Nilai .| Nilai . Nilai Nilai | nikasi | Nilai | Ikandata | Nilai S
kasi i an
kan
I | 1l |1 |1 Rl 1|1l L {1
1
2
3
4
5
6

Kriteria penilaian ketrampilan proses sains siswa pada responsi

A. Mengukur
Skor Kriteria
1 Siswa tidak tepat melakukan pengukuran dan cara yang digunakan salah

Siswa melakukan pengukuran dengan kurang tepat dan cara perhitungan kurang benar

Siswa melakukan pengukuran dengan tepat tetapi cara yang kurang benar

2
3
4

Siswa melakukan pengukuran dengan tepat dan cara yang benar
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B. Mengklasifikasikan

Skor Kriteria
1 Siswa mengklasifikasi peristiwa GLB dan faktor GJB kurang lengkap dan kurang benar
2 Siswa mengklasifikasi peristiwa GLB dan faktor GJB dengan kurang benar
3 Siswa mengklasifikasi peristiwa GLB dan faktor GJB dengan benar tetapi kurang lengkap
4 Siswa mengklasifikasi peristiwa GLB dan faktor GJB dengan benar

C. Memprediksi

Skor Kriteria
1 Siswa dapat memperkirakan karakteristik GLB dan GLBB dengan benar tetapi kurang lengkap dan kurang benar
2 Siswa dapat memperkirakan karakteristik GLB dan GLBB kurang benar
3 Siswa dapat memperkirakan karakteristik GLB dan GLBB dengan benar tetapi kurang lengkap
4 Siswa dapat memperkirakan karakteristik GLB dan GLBB dengan benar

D. Menyimpulkan

Skor Kriteria
1 Siswa memberikan kesimpulan yang tidak benar
2 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan kurangbenar
3 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan benar tetapi kurang terperinci
4 Siswa dapat memberikan kesimpulan dengan benar secara terperinci (mencakup keseluruhan materi yamg terdapat
digambar)
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E. Mengkomunikasikan

Skor Kriteria
1 Penyajian data dalam table salah, jawaban percobaan salah dan tidak sistematis
2 Siswa menyajikan data dalam table denganbenar, jawaban percobaan kurang benar dan kurang sistematis
3 Siswa menyajikan grafik dalam table dengan benar, jawaban percobaan benar tetapi kurang sistematis
4 Siswa dapat menyajikan grafik secara sistematis dan benar dalam table dengan benar

F. Mengumpulkan data

Skor Kriteria
1 Siswa mengumpulkan data kurang lengkap
2 Siswa mengumpulkan data dengan kurang benar
3 Siswa mengumpulkan data dengan benar tetapi kurang lengkap (hanya data pengukuran saja)
4 Siswa mengumpulkan semua data dengan benar

G. Menganalisis

Skor Kriteria
1 Hasil analisis percobaan salah
2 Hasil analisis percobaan kurang benar dan kurang terperinci
3 Hasil analisis percobaan benar, kurang terperinci dan sesuai dengan referensi atau keterangan guru
4 Hasil analisis percobaan benar, disertai penjelasan terperinci dan sesuai dengan referensi atau keterangan guru

116
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LAMPIRAN 1.5 Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa

Rubrik penilaian

117

M Meng Memp Menyi Il:/leng M | M lisi
No | Nama | Mengamati | Nil uESrg Nil | lasifi | Nil | rediks | Nil | mpulk | Nil nﬁ(r;’; Nil ﬁgr?‘érar;g” Nil engsa”a's' Nil
ai ai kasi ai i ai an ai Kan ai ai ai
]I () (I (I (I {1 [V ) (I
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Rata-rata

Keterangan :

k : skor yang dicapai

N : persentase aspek

k
Pk = — x100%

Nk

N :skor maksimal
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LAMPIRAN J. LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF

Lembar Penilaian Sikap

118

Penilaian sikap sosial siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian penilaian

adalah dengan memberi tanda check list ( V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria penilaian.

Sikap Sosial
\ Berani
No g-ama Jujur Mempe_:rhatlka S mengemukaka Bertanya AULIEL: Nilai
iswa n penjelasan royong Skor
n pendapat
213 112314111213 |4[1]2]3]4 213
1
2
3
4
5
6
7
8
9

=
o
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Rubrik Penilaian Sikap

No. Aspek yang dinilai Kriteria
1 = Siswa tidak mampu bersikap jujur dalam mengambil, mengolah data, dan
mengerjakan tugas kelompok
2 = Siswa kurang bersikap jujur dalam mengambil, mengolah data, dan
1 | Jujur mengerjakan tugas kelompok
3 = Siswa cukup mampu bersikap jujur dalam mengambil, mengolah data, dan
mengerjakan tugas kelompok
4 = Siswa bersikap jujur dalam mengambil, mengolah data, dan mengerjakan
tugas kelompok
1 = Siswa tidak pernah memperhatikan pejelasan guru/teman
) Memperhatikatgpenjelasan 2= Siswa kurang memperha?ikan per?jelasan guru/teman
3 = Siswa cukup memperhatikan penjelasan guru/teman
4 = Siswa selalu memperhatikan penjelasan guru/teman
1 = Siswa tidak pernah aktif bekerja sama dalam kelompok/dengan sesama teman
dan tidak bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan
2 = Siswa jarang aktif bekerja sama dalam kelompok/dengan sesama teman dan
3 Gotong royong kurang bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan
3 = Siswa sering aktif bekerja sama dalam kelompok/dengan sesama teman dan
cukup bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan
4 = Siswa selalu aktif bekerja sama dalam kelompok/dengan sesama teman dan
bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan
4 Berani mengemukakan pendapat 1 = Siswa tidak berani dalam mengemukakan pendapat

2 = Siswa kurang berani dalam mengemukakan pendapat

119
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3 = Siswa cukup berani mengemukakan pendapat
4 = Siswa berani mengemukakan pendapat

1 = Siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan

2 = Siswa jarang mengajukan pertanyaan

Bertanya 3 = Siswa sering mengajukan pertanyaan, namun kurang sesuai dengan materi
pembelajaran

4 = Siswa sering mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi pembelajaran

¥ skor vang diperoleh
NK = yorg ca

sikap sosial —

210004
Y skor maksimum ’

Jember, ..o, 2016

Observer
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LAMPIRAN K. ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Petunjuk
Maapel : Fisika Hari/tanggal
Nama : Kelas

Berilah tanda check (V) tepat pada salah satu huruf yang sesuai dengan keadaan
anda!

Keterangan
STB = Sangat Tidak Benar B = Benar
TB  =Tidak Benar SB = Sangat Benar
Jawaban
No Pertanyaan
STB | TB | B | SB

Saya mendengarkan dan memperhatikan semua penjelasan

i yang disampaikan oleh guru

2 | Saya bertanya kepada guru atau teman

3 Saya senang belajar fisika karena pada saat pembelajaran
dibentuk kelompok-kelompok
Saya senang belajar fisika karena saya dapat mengembangkan

4 | dan menemukan pengetahuan baru yang belum diketahui
sendiri

5 Saya senang belajar fisika karena guru mengajar dengan
berbagai cara

6 | Saya dapat mengingat materi fisika lebih lama

7 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal atau tugas
tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang akan saya peroleh

3 Saya berusaha aktif dalam bekerjasama atau diskusi di dalam
kelompok

9 | Saya selalu mengerjakan tugas fisika yang diberi oleh guru
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LAMPIRAN L. HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Guru Kelas X Mata Pelajaran Fisika

1.

Model atau metode pembelajaran apakah yang sering digunakan pada saat
pembelajaran fisika di SMA 1 Kencong ?

Selama proses pembelajaran fisika saya menggunakan model dan
metode ceramabh, diskusi, serta latihan soal.

Apakah alasan guru memilih model atau metode pembelajaran tersebut ?
Saya memilih model atau metode tersebut karena lebih efektif dan
efisien serta tidak terlalu banyak yang dipersiapkan.

Bagaimana sikap siswa terhadap model atau metode pembelajaran tersebut ?
Selama ini siswa dapat menerima dengan baik terhadap model dan
metode yang saya gunakan, hanya saja tingkat keaktifan siswa masih
kurang karena selama ini hanya beberapa siswa saja yang terlibat aktif
selama proses pembelajaran.

Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan model atau
metode pembelajaran tersebut ?

Untuk hasil belajar siswa selama ini masih tergolong rendah, hanya
beberapa siswa saja yang memenuhi KKM.

Kendala apa saja yang sering dihadapi pada saat Kegiatan Belajar Mengajar
menggunakan model atau metode pembelajaran tersebut ?

Kendala yang sering saya hadapi selama ini siswa masih cenderung
ramai saat pembelajaran dan saat diskusi hanya beberapa siswa saja
yang mengerjakan tugas yang berikan, beberapa siswa cenderung pasif
dan menggantungkan tugasya kepada teman kelompoknya yang
dianggap lebih pintar.

Bagaimana pendapat guru mengenai penggunaan model discovery learning
disertai LKS dalam pembelajaran fisika ?

Menurut saya penggunaan model discovery learning disertai LKS dalam

pembelajaran fisika bagus dan membuat siswa menjadi lebih aktif
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selama proses pembelajaran, serta tertarik untuk mempelajari materi

pembelajaran.

Wawancara dengan Siswa Kelas Eksperimen

1.

Bagaimana pendapat kamu mengenai pembelajaran fisika menggunakan
model discovery learning disertai LKS?

Menurut saya pembelajaran fisika menggunakan model discovery
learning disertai LKS cukup baik dan menarik dan saya merasa senang,
sehingga saya menjadi lebih memahami konsep materi yang diajarkan.
Apa saja kesulitan yang kamu alami pada saat kegiatan belajar mengajar
menggunakan model discovery learning disertai LKS ?

Kesulitan saya pada saat kegiatan belajar mengajar menggunakan
model discovery learning disertai LKS yakni kurang bisa mengatur

waktu selama proses pembelajaran.

Wawancara dengan Siswa Kelas Kontrol

1.

Bagaimana pendapat kamu mengenai cara mengajar yang digunakan dalam
pembelajaran fisika selama ini ?

Menurut saya cara mengajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika
selama ini kurang menarik sehingga saya dan teman-teman cenderung
bosan dan terkadang kurang memperhatikan penjelasan dari guru
selama proses pembelajaran.

Apa saja kesulitan yang kamu alami pada saat kegiatan belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan selama ini ?
Kesulitan yang saya alami selama ini memahami konsep materi yang

guru ajarkan.
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LAMPIRAN M. UJI HOMOGENITAS

124

Nilai Ulangan Harian pada BAB Besaran dan Satuan Mata Pelajaran Fisika

di SMAN 1 Kencong

No. Kelas X Jurusan Matematika dan Ilmu Alam
Absen XMIA1 X MIA 2 XMIA3 XMIA4 XMIAS5 XMIA

6
1 50 82 68 60 72 65
2 56 72 56 85 76 76
3 58 62 51 65 58 78
4 77 60 64 75 62 85
5 94 64 60 60 64 75
6 70 S7 64 80 78 70
7 o7 68 62 68 81 80
8 o1 74 79 70 79 78
9 54 66 60 77 67 79
10 49 52 79 60 77 75
11 37 79 70 67 70 78
12 50 77 79 79 78 80
13 50 86 61 74 72 65
14 71 78 73 72 64 56
15 70 65 68 75 69 76
16 68 82 78 50 60 75
17 52 72 67 67 70 60
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18 72 60 60 80 78 65
19 77 60 77 52 64 75
20 78 76 62 64 60 75
21 64 67 67 70 60 70
22 70 60 59 60 72 80
23 76 72 75 58 68 65
24 66 84 70 56 88 60
25 76 70 60 60 74 76
26 72 77 69 58 70 80
27 76 61 63 65 69 40
28 75 73 64 70 80 70
29 67 77 71 60 72 52
30 64 80 80 88 68 56
31 60 65 75 78 65 76
32 68 78 66 75 75 70
33 80 76 70 70 74 75
34 68 68 88 65 80 65
35 82 65 68 63 82 78
36 75 80 77 65 70 85

One-Way Anova dengan prosedur sebagai berikut:

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 22 yaitu

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat

dua variable data pada lembar kerja tersebut.
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Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places O

Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan

keluar tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
1, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
2, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
3, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
4, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
5, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Label diisi kelas X MIA
6, lalu klik Add

Memasukkan semua data pada Data View

Dari baris menu

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu One-Way Anova, klik variabel nilai pindahkan ke

Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan homogeneity of variance test,

lalu klik Continue

Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
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Nilai
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper
N Mean | Deviation | Std. Error Bound Bound Minimum | Maximum
Xmial 36| 65.00 11.107 1.851 61.24 68.76 37 82
Xmia2 36| 70.69 8.568 1.428 67.80 73.59 52 86
Xmia3 36| 68.33 8.071 1.345 65.60 71.06 51 88
Xmia4d 36| 67.81 9.071 1.512 64.74 70.87 50 88
Xmiab5 36| 71.28 7.214 1.202 68.84 73.72 58 88
Xmia6 36| 71.22 9.810 1.635 67.90 74.54 40 85
Total 216 | 69.06 9.238 .629 67.82 70.29 37 88
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.116 5 210 .065
Analisa Data:

Output Test of Homogencity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

» Nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)

» Nilai sifnifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,065 jika

dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka

dapat disimpulkan bahwa kelas X jurusan Matematika IlImu Alam (MIA)

di SMAN 1 Kencong bersifat Homogen. Selanjutnya dilakukan cluster

random sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ditetapkan kelas eksperimen adalah X
MIA 5 dan kelas kontrol adalah X MIA 6.
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LAMPIRAN N. HASIL BELAJAR KOMPETENSI PENGETAHUAN

Daftar Nilai Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

No. absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 60 52
5 51 39
3 56.5 a7
Z 475 36
5 61.5 40
5 51 63
7 66.5 49.5
8 65 43
9 58.5 46
10 70 51.5
11 71 52
B 65 49.5
13 72.5 45
1 74 63.5
15 60 ol
16 41 s
17 56 i
18 60.5 375
19 59 59.5
0 o1 58.5
21 60.5 50
29 60.5 47.5
23 56 30
24 71 >4
25 64 >0
26 70 48
27 67.5 53
53 64 52.5
59 50 42.5
30 65.5 37
31 61 58.5
32 70 40
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Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan
No. absen L P g

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
33 74.5 52.5
34 61 47
35 44.5 47.5
36 75.5 44
Jumlah 2253 1752.5
Rata-rata 62.58 48.68
Nilai
Tertinggi = 635
Nilai
Terendah = 34

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-

test, hal ini dilakukan untuk bahwa data yang digunakan berasal dari data yang

memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji

normalitas:

1.

Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : kontrol
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
Memasukkan semua data pada Data View
Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1
Sample K-S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai Hasil Belajar
(Eksperimen dan kontrol), pada Option klik Description dan pada Tes
Distributionpilih Normal
C. Klik OK
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Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 36 62.58 9.781 41 91
Kontrol 36 48.68 8.254 30 64
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Eksperimen Kontrol

N 36 36
Normal Parameters®® Mean 62.58 48.68

Std. Deviation 9.781 8.254
Most Extreme Differences Absolute .090 .078

Positive .072 .078

Negative -.090 -.077
Test Statistic .090 .078
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Analisis Data:

131

Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed)

sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi

yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus

menggunakan uji statistik non parametrik)

2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji

statistik parametrik)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig. 2-tailed untuk kelas eksperimen

sebesar 0.931 dan untuk kelas kontrol sebesar 0.980. Nilai Sig. 2-tailed yang

dihasilkan adalah lebih besar dari o

0.05. Jika disesuaikan pada pedoman

pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut
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berdistribusi normal dan pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t test.

b. Uji Independent Sample t-test
Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 16 dengan prosedur sabagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.
» Pada Bans Valuediisi 1 kemudian Value Label diisi Kelas
eksperimen, lalu klik Add.
» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,
lalu klik Add.
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups
d. Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik
Continue
e. Kilik OK
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Berikut hasil output SPSS 22 Independent Samples Test:

Group Statistics
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Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai KelasEksperimen 36 62.58 9.781 1.630
KelasKontrol 36 48.68 8.254 1.376
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
Nilai Equal
variances | .436| .511| 6.518 70 .000| 13.903 2.133| 9.649| 18.157
assumed
Equal
variances
ot 6.518| 68.076 .000| 13.903 2.133| 9.646| 18.159
assumed

Analisis Data:

Langkah 1.
Membaca

tabel Levene's Test for Equality of Variances untuk uji

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 0.436

dengan sig. 0.511 atau sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada

perbedaan varians pada data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

(data homogen).
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Langkah 2.
Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol (Ha diterima, Ho
ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol (Ho diterima,
H, ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya > 0.05 yaitu 0.511
maka data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan
adalah lajur equal varience assumed. Selanjutnya pada lajur equal varience
assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Jika
dikonsulatasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas

kontrol.
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LAMPIRAN N.1 SKOR KOMPETENSI AFEKTIF

Rata-Rata Kompetensi Sikap/Afektif Siswa Kelas Eksperimen

No.absen | Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 Rata-rata
1. 80 90 90 86.7
2. 55 65 75 65
3. 95 95 100 96.7
4, 90 85 85 86.7
5. 80 90 90 86.7
6. 85 85 80 83.3
7. 100 100 100 100
8. 90 90 90 90
9. 90 90 90 90
10. 90 90 90 90
11. 90 100 90 93.3
12. 90 100 90 93.3
13. 90 90 85 88.3
14, 90 90 90 90
15. 70 70 85 75
16. 65 80 80 75
17. 80 90 90 86.7
18. 70 70 90 76.7
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No.absen | Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 Rata-rata
19. 80 80 90 83.3
20. 100 100 100 100
21. 100 95 95 96.7
22. 95 95 95 95
23. 100 95 95 96.7
24, 100 90 90 93.3
25. 95 95 95 95
26. 100 95 95 96.7
217. 95 90 80 88.3
28. 95 90 95 93.3
29. 100 95 95 96. 7
30. 95 90 95 93.3
31. 80 90 100 90
32. 95 95 100 96. 7
33. 90 95 90 91.7
34 90 90 95 91.7
35 80 80 80 80
36 90 90 90 90

Rata-rata 88.3 89.4 90.7 89.5
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Rata-Rata Kompetensi Sikap/Afektif Siswa Kelas Kontrol

No.absen | Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 Rata-rata
1. 75 80 80 78.3
2. 65 75 75 71.7
3. 70 70 70 70
4, 70 70 75 71.7
5. 80 80 80 80
6. 80 80 80 80
7. 100 95 90 95
8. 80 70 70 73.3
9. 70 70 70 70
10. 75 75 85 78.3
11. 85 85 85 85
12. 80 85 85 83.3
13. 85 85 80 83.3
14, 60 70 70 66. 7
15. 80 80 85 81.7
16. 65 70 80 71.7
17. 75 80 80 78.3
18. 80 80 90 83.3
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No.absen | Pertemuan 1 Pertemuan 2 | Pertemuan 3 Rata-rata
19. 80 75 90 81.7
20. 80 70 70 73.3
21. 85 80 80 81.7
22. 80 80 80 80
28. 100 100 80 93.3
24, 85 85 90 86. 7
25. 85 80 85 83.3
26. 65 65 75 68.3
27. 80 70 75 75
28. 85 80 80 81.7
29. 85 70 80 78.3
30. 80 80 75 78.3
31. 70 80 75 75
32. 70 80 70 73.3
33. 70 80 90 80
34 80 80 90 83.3
35 80 75 80 78.3
36 80 85 85 83.3

Rata-rata 78.1 78.1 80 78.7
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LAMPIRAN N.2 HASIL BELAJAR KOMPETENSI AFEKTIF

Daftar Nilai Hasil Belajar Kompetensi Sikap

No. absen Hasil Belajar Kompetensi Sikap
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1 86.7 80
2 65 75
3 96.7 70
4 86.7 71.7
S 86.7 90
6 83.3 83.3
7 100 96.7
8 90 83.3
9 920 70
10 90 83.3
11 93.3 90
12 93.3 90
13 88.3 88.3
14 20 66.7
15 75 81.7
16 75 71.7
17 86.7 86.7
18 76.7 83.3
19 83.3 83.3
20 100 73.3
21 96.7 96.7
22 05 95
23 96.7 100
24 03. 3 100
25 95 93.3
26 96.7 76.7
27 88.3 81.7
28 93.3 93.3
29 96.7 86.7
30 93.3 90
31 90 86.7
32 96.7 83.3
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No. absen Hasil Belajar Kompetensi Sikap
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
33 91.7 86.7
34 91.7 86.7
35 80 80
36 20 90

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-

test, hal ini dilakukan untuk bahwa data yang digunakan berasal dari data yang

memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji

normalitas:

¥

Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variable data pada lembar Kkerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : Kontrol

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

2. Memasukkan semua data pada Data View
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1
Sample K-S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai Hasil Belajar (Sikap
Kelas Kontrol dan Sikap Kelas Eksperimen), pada Option klik Descriptive
dan pada Tes Distribution pilih Normal
C. Klik OK
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 36 89.49 7.670 65 100
Kontrol 36 84.59 8.684 67 100
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 36 36
Normal Parameters®® Mean 89.49 84.59
Std. Deviation 7.670 8.684
Most Extreme Differences Absolute .166 .108
Positive .118 .072
Negative -.166 -.108
Test Statistic .166 .108
Asymp. Sig. (2-tailed) 277° .797°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil di atas diketahui pada kelas eksperimen Sig.(2-tailed)
menghasilkan 0,277 dan pada kelas kontrol Sig.(2-tailed) menghasilkan 0,797
dimana nilai Sig.(2-tailed) dari kedua kelas > 0,05, maka data nilai hasil belajar
dari kedua kelas berasal dari populasi yang terdistribusi normal, sehingga

Independent Sample t-test dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

b. Uji Independent Sample t-test
Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 22 dengan prosedur sabagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.
» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Kelas
Eksperimen, lalu klik Add.
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> Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas Kontrol,

lalu klik Add.

Dari baris menu

Memasukkan semua data pada Data View.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel nilai pindahkan ke

Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable

Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define

Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik

Continue
Klik OK

Berikut hasil output SPSS 22 Independent Samples Test:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai KelasEksperimen 36 89.49 7.670 1.278
KelasKontrol 36 84.59 8.684 1.447
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Interval of the
taile | Mean Std. Error Difference
F Sig. t df d) | Difference | Difference | Lower | Upper
Nilai Equal
varian
ces 1.085| .301| 2.537 70| .013 4.900 1.931( 1.049| 8.751
assum
ed
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Equal
varian
ces
2.537|68.949| .013 4.900 1.931| 1.048| 8.752
not
assum

ed

Analisis Data:
Langkah 1.

Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances untuk uji
homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 1.085
dengan sig. 0.301 atau sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan varians pada data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
(data homogen).

Langkah 2.
Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol (H, diterima, Ho
ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol (Ho diterima,
H, ditolak).

Dari data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya > 0.05 yaitu 0.301 maka
data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan adalah
lajur equal varience assumed. Selanjutnya pada lajur equal varience assumed
didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.013 (< 0.05). Jika dikonsulatasikan
dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
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LAMPIRAN O. MOTIVASI BELAJAR

Daftar Nilai Motivasi Belajar

Hasil Motivasi Belajar

No. absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 69.4 69.4
2 72.2 66.7
3 75 77.8
7] 91.7 72.2
5 80.6 80.6
6 72.2 72.2
7 80.6 £
8 80.6 69.4
9 778 72.2
10 77.8 77.8
11 86.1 (£
12 80.6 72.2
13 77.8 63.9
14 (.2 66.7
15 77.8 72.2
16 75 72.2
17 77.8 77.8
18 63.9 72.2
19 69.4 72.2
20 94.4 80.6
1 75 69.4
7 75 72.2
23 77.8 69.4
24 80.6 72.2
25 80.6 69.4
26 75 69.4
27 £ °
28 75 58.3
29 72.2 69.4
30 77.8 69.4
31 75 72.2
2 75 72.2
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Hasil Motivasi Belajar

No. absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
33 75 69.4
34 80.6 75
35 80.6 72.2
36 86.1 69.4
Jumlah 2789.2 2583.3
Rata-rata 77.48 71.74

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-

test, hal ini dilakukan untuk bahwa data yang digunakan berasal dari data yang

memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji

normalitas:

1.

Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat
dua variable data pada lembar Kkerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : kontrol
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

2 Memasukkan semua data pada Data View
8. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1
Sample K-S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai motivasi belajar
(Eksperimen dan kontrol), pada Option klik Description dan pada Tes
Distributionpilih Normal
C. Klik OK
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 36 77.48 5.864 64 94
Kontrol 36 71.74 4.343 58 81
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Eksperimen Kontrol
N 36 36
Normal Parameters®® Mean 77.48 71.74
Std. Deviation 5.864 4.343
Most Extreme Differences Absolute .186 .208
Positive .186 .208
Negative -.142 -.184
Test Statistic .186 .208
Asymp. Sig. (2-tailed) .165° .196°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Analisis Data:

Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed)
sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus
menggunakan uji statistik non parametrik)

2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji
statistik parametrik)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig. 2-tailed untuk kelas eksperimen
sebesar 0.165 dan untuk kelas kontrol sebesar 0.196. Nilai Sig. 2-tailed yang
dihasilkan adalah lebih besar dari o = 0.05. Jika disesuaikan pada pedoman
pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan kelompok data tersebut
berdistribusi normal dan pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t test.

b. Uji Independent Sample t-test
Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 16 dengan prosedur sabagai berikut:
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1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Variabel kedua : Nilai

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Kelas
eksperimen, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,
lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

e.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable
Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik
Continue

Klik OK

Berikut hasil output SPSS 22 Independent Samples Test:

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Nilai

KelasEksperimen 36 77.48 5.864 977

KelasKontrol 36 71.74 4.343 724
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Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Interval of the
taile | Mean | Std. Error | __Difference
F Sig. t df d) | Difference | Difference | Lower | Upper
Nilai Equal
variances 1.881| .175| 4.714 70| .000 5.733 1.216| 3.308| 8.159
assumed
Equal
variances
- 4.7141 64.512| .000 5.733 1.216( 3.304( 8.163
assumed

Analisis Data:

Langkah 1.

Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances untuk uji

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 1.881

dengan sig. 0.175 atau sig. > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada

perbedaan varians pada data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

(data homogen).

Langkah 2.

Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan motivasi

belajar fisika siswa kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol (H, diterima,

Ho ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan motivasi

belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol (Hp diterima,

H, ditolak).
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Dari data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya > 0.05 yaitu 0.210
maka data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan
adalah lajur equal varience assumed. Selanjutnya pada lajur equal varience
assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Jika
dikonsulatasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar fisika siswa kelas eksperimen lebih

baik dari kelas kontrol.
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LAMPIRAN P.1 SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS

Rata-Rata Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

150

Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur | Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
1 91.7 50 66.7 62.5 87.5 62.5 66.7 58.3
2 58.3 0 41.7 50 87.5 37.5 75 75
3 100 0 58.3 50 75 62.5 66.7 58.3
4 83.3 37.5 75 37.5 62.5 25 75 58.3
5 100 75 66.7 62.5 62.5 50 75 83.3
6 91.7 87.5 66. 7 50 62.5 50 75 83.3
v 100 87.5 66.7 50 75 50 75 58.3
8 100 87.5 83.3 75 100 50 75 83.3
9 100 62.5 91.7 50 87.5 62.5 75 91.7
100 37.5 66.7 37.5 62.5 0 75 75

10
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur | Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
11 100 87.5 91.7 75 62.5 25 75 83.3
12 100 37.5 91.7 62.5 87.5 37.5 75 83.3
13 100 62.5 83.3 50 75 25 75 66.7
14 100 100 75 2.5 75 62.5 75 83.3
15 75 50 83.3 50 75 0 75 75
16 75 75 75 50 75 0 75 83.3
17 91.7 37.5 83.3 50 62.5 0 75 91.7
18 83.3 50 91.7 SiaG 62.5 25 75 83.3
19 83.3 25 50 62.5 87.5 0 75 83.3
20 100 100 100 100 100 62.5 75 75
21 100 50 41.7 50 62.5 25 66.7 58.3
22 100 37.5 66.7 25 100 245) 75 83.3
100 0 75 50 62.5 0 75 58.3

23
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur | Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
24 100 75 83.3 62.5 62.5 25 75 75
o5 100 87.5 41.7 25 62.5 25 66.7 58.3
26 100 50 41.7 50 37.5 25 75 75
97 100 62.5 83.3 75 100 25 75 58.3
08 100 37.5 66.7 0 100 50 75 91.7
29 100 100 91.7 75 62.5 0 75 91.7
30 100 75 83.3 50 75 25 75 83.3
31 100 50 83.3 25 62.5 50 66.7 58.3
32 100 62.5 83.3 62.5 75 75 75 83.3
33 100 37.5 100 87.5 100 50 75 91.7
34 100 50 75 62.5 87.5 25 66.7 58.3
35 75 12.5 66.7 50 62.5 245) 75 58.3
100 62.5 75 62.5 100 37.5 75 91.7

36
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur | Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
Rat

fa-t 94.67 55.55 74.07 53.12 76.04 32.63 73.61 75.23
a

Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen

Aspek Keterampilan

Presentase

No. Proses Sains Keterampilan Kriteria
Proses Sains (%)

1.  Mengamati 94.67 Baik

2. Mengukur 55.55 Kurang Baik

3. Mengklasifikasi 74.07 Cukup Baik

4.  Memprediksi 53.12 Kurang Baik

5.  Menyimpulkan 76.04 Baik

6. Mengkomunikasikan 32.63 Tidak Baik

7. Mengumpulkan data 73.61 Cukup Baik

8. Menganalisis 75.23 Cukup Baik
Rata-Rata 66.86 Cukup Baik
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Rata-Rata Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
1 75 50 66.7 37.5 50 0 66.7 75
2 75 37.5 41.7 0 50 0 75 75
3 75 62.5 58.3 62.5 62.5 12.5 66.7 66.7
4 75 25 25 12.5 37.5 12.5 75 75
5 100 75 83.3 50 62.5 62.5 66.7 75
6 91.7 50 75 62.5 50 25 75 66.7
7 100 37.5 66.7 37.5 62.5 0 75 66.7
8 100 50 50 50 25 25 66.7 66.7
9 75 75 75 85 62.5 0 75 58.3
10 100 37.5 41.7 50 62.5 25 75 75
11 91.7 50 83.3 50 62.5 37.5 66.7 75
83.3 75 58.3 50 62.5 62.5 75 75

12
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
13 91.7 75 58.3 50 62.5 62.5 66.7 75
14 66.7 375 83.3 50 62.5 0 75 58.3
15 75 50 50 25 87.5 37.5 66.7 66.7
16 75 87.5 83.3 25 62.5 50 66.7 75
17 91.7 12.5 50 25 37.5 12.5 75 66.7
18 83.3 25 41.7 37.5 50 25 66.7 75
19 83.3 62.5 91.7 a5 100 25 66.7 75
20 75 50 75 37.5 62.5 25 75 58.3
21 100 50 83.3 50 100 25 66.7 75
22 100 62.5 91.7 50 62.5 25 75 75
23 100 50 66.7 37.5 50 0 75 66.7
24 83.3 37.5 75 50 87.5 0 75 58.3
100 25 66.7 50 62.5 0 75 66.7

25
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Mengumpulkan

No | Mengamati | Mengukur Mengklasifikasi | Memprediksi | Menyimpulkan | Mengkomunikasi data Menganalisis
26 66.7 37.5 33.3 12.5 62.5 0 75 58.3
27 75 50 50 25 62.5 0 75 58.3
28 100 50 58.3 50 62.5 375 66.7 66.7
29 91.7 12.5 75 37.5 62.5 25 66.7 75
30 100 37.5 66.7 50 87.5 25 66.7 75
31 91.7 62.5 66.7 12.5 87.5 12.5 66.7 66.7
32 100 25 75 a5 62.5 12.5 66.7 75
33 91.7 75 83.3 62.5 62.5 25 75 75
34 100 50 66.7 50 62.5 50 66.7 66.7
35 75 37.5 50 25 62.5 50 66.7 75
36 91.7 50 50 50 100 25 66.7 83.3
Rat

a- 87.50 48.26 64.35 39828 64.23 22.56 70.60 69.91

rata
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Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol

Aspek Keterampilan

Presentase

No. Proses Sains Keterampilan Kriteria
Proses Sains (%)

1. Mengamati 87.50 Baik

2. Mengukur 48.26 Kurang Baik

3. Mengklasifikasi 64.35 Cukup Baik

4. Memprediksi 39.23 Tidak Baik

5. Menyimpulkan 64.23 Cukup Baik

6. Mengkomunikasikan 22.56 Tidak Baik

7.  Mengumpulkan data 70.60 Cukup Baik

8. Menganalisis 69.91 Cukup Baik
Rata-Rata 58.33 Cukup Baik

157
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LAMPIRAN P.2 KETERAMPILAN PROSES SAINS

Daftar Nilai Keterampilan Proses Sains

Hasil Keterampilan Proses Sains

No. absen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 68.2 52.6
> 53.1 44.2
3 58.8 58.3
7] 56.7 42.2
5 71.8 71.875
6 70.8 61.9
7 70.3 55.7
3 81.7 54.2
9 776 57.2
10 56.7 58.3
11 75 64.5
12 71.8 67.7
13 67.1 67.7
1 76 54.2
15 60.4 3.2
16 63.5 65.625
17 61.4 46.3
18 63.5 50.5
19 58.3 66.1
20 89 57.2
21 56.7 68.7
7 64 67.7
23 52.6 55.7
24 69.7 58.3
25 58.3 S0af
26 56.7 43.2
27 72.3 49.4
28 65.1 61.4
29 74.4 55.7
30 70.8 63.5
31 61.9 58.3
2 77 55.2
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Hasil Keterampilan Proses Sains

No. absen

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
33 80.2 68.7
34 65.6 64.1
35 53.1 55.2
36 75.5 64.5
Rata-rata 66.86 58.33

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample t-

test, hal ini dilakukan untuk bahwa data yang digunakan berasal dari data yang

memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Berikut prosedur uji

normalitas:

1.

Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable pertama : Eksperimen
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Variabel kedua : kontrol

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

2. Memasukkan semua data pada Data View
3. Dari basis menu:
a. Pilih menu Analyze, klik submenu Nonparametric Test, pilih 1
Sample K-S
b. Selanjutnya pada Test Variable List diisi nilai Hasil Belajar
(Eksperimen dan kontrol), pada Option klik Description dan pada Tes
Distribution pilih Normal
C. Klik OK
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 36 66.86 9.037 53 89
Kontrol 36 58.33 7.609 42 72
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 36 36
Normal Parameters™” Mean 66.86 58.33
Std. Deviation 9.037 7.609
Most Extreme Differences Absolute .090 111
Positive .090 111
Negative -.071 -.098
Test Statistic .090 111
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Analisis Data:

160

Pedoman pengambilan keputusan dengan membaca nilai Sig. (2-tailed)

sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi

yang mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus

menggunakan uji statistik non parametrik)

2. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji

statistik parametrik)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Sig. 2-tailed untuk kelas

eksperimen sebesar 0.200 dan untuk kelas kontrol sebesar 0.200. Nilai Sig. 2-

tailed yang dihasilkan adalah lebih besar dari a > 0.05. Jika disesuaikan pada

pedoman pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan kelompok data

tersebut berdistribusi normal dan pengolahan data yang digunakan adalah statistik

parametrik dengan menggunakan independent sample t test.
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b. Uji Independent Sample t-test

Uji Independent Sample t-test dilakukan dengan menggunakan software

SPSS 22 dengan prosedur sabagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 22, kemudian membuat dua

variabel data pada lembar kerja tersebut.

a.

Variabel pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Variabel kedua : KPS

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Kelas
eksperimen, lalu klik Add.

» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kelas kontrol,
lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means

b. Pilih menu Independent Samples t test, klik variabel KPS pindahkan ke
Test Variable, klik variabel kelas pindahkan ke Grouping Variable

c. Selanjutnya klik Define Groups, kemudian akan keluar tampilan Define
Groups

d. Pada Use Specified Values, Group 1 diisi 1, Group 2 diisi 2, lalu klik
Continue

e. Klik OK

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
KPS KelasEksperimen 36 66.86 9.037 1.506

KelasKontrol 36 58.33 7.609 1.268
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Independent Samples Test

162

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- | Differe | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | nce | Difference | Lower Upper
KPS Equal
variances | 2.094| .152| 4.335 70 .000( 8.536 1.969 4.609| 12.463
assumed
Equal
variances
. 4.335| 68.027 .000( 8.536 1.969 4.607| 12.465
assumed

Analisis Data:

Langkah 1.

Membaca tabel Levene's Test for Equality of Variances untuk uji

homogenitas (perbedaan varians). Pada tabel tampak bahwa nilai F = 2.094

dengan sig. 0.152 atau sig > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada

perbedaan varians pada data nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

(data homogen).

Langkah 2.

Membaca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata

keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
(H, diterima, Ho ditolak).

2. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka dapat disimpulkan rata-rata

keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen tidak berbeda dari kelas
kontrol (Ho diterima, H, ditolak).
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Dari data yang diperoleh, pada Levene’s test Sig.-nya > 0.05 yaitu 0.253
maka data dikatakan homogen jadi yang digunakan untuk mengambil keputusan
adalah lajur equal varience assumed. Selanjutnya pada lajur equal varience
assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (< 0.05). Jika
dikonsulatasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol.
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LAMPIRAN Q.1 CONTOH HASIL POST-TEST

LAMPIRAN K. SOAL POSTTEST

- CNUR LA kHOMSOYA
Kelas .20
No. Absen . : x \@PA .

NILAT

L Berilah tanda (X) pada jawaban yang kalian anggap benar!
1. Sebuah mobil sedan bergerak lurus beraturan.

(1) Kecepatan mobil sedan selalu tetap

(2) Kecepatan mobil sedan berubah dengan teratur
(3) Percepatan mobil sedan nol

(4) Percepatan mobil sedan tetap dan tidak nol

Pernyataan berikut yang benar adalah ...
a. 1.2dan3

e dan3.
c.2dan4
d 4
e 1,2,3dand
2. Scbuah mobil bergerak menempuh jarak 200 m dalam wakiu
Berapakah kelajuan mobil tersebut?
a. 10nv/s
20 s
30 m/s
d. 40 m/s

€. S0m/s

10 sekon.

3. Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (1) untuk gerak lurus berubah beraturan

=

yang diperlambat adalah ...
a.

s)
v (m's)

v (uy's)
L us)

v (m/s)

—

t(s)

v (as)

[L A

Perhatikan gambar grafik di samping!

Percepatan dan jarak yang ditempuh mobil
selama diperocpat adalah ...
T S ! a. 5m/s?dan 62,5 m

i . t(s)
i i

164
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o smistdan67.5m .
¢. 6 m/s” dan 62,5 m

d. 6m/ an 67,5 m

e. 6nvs? dan 70 m

5’. Berdasarkan gambar pada soal no.4, percepatan dan jarak yang ditempuh mobil

selama diperlambat adalah ...
A/ -6m/sdan75m

b. 6 mv/s? dan 75 m
c. —8 n/s* dan 85 m
d. 8 m/s? dan 85 m
¢ 8 mv/s? dan 90 m

6. Benda jatuh bebas adalah benda yang memil
(1) Kecepatan awal nol

(2) Percepatan = percepatan gravitasi
(3) Arah percepatan ke pusat bumi
(4) Besar percepatan tergantung pada massa benda
Pernyataan di atas yang benar adalah ...
a. 2dan4
b. 1 dan4
c. 2,3dan4
)l(l. 2dan3
e 1,2,3dan4
7. Perhatikan gambar di bawah ini!

Keterangan : ketiga mobil di bawah ini akan melaju dengan kecepatan
yang sama secara bersamaan.

Dari gambar di atas, jika Konstan. antara
dengan waktu tempuhnya yang tepat adalah ...
a. Semakin besar i waktu yang semakin kecil (cepat)
A Semakin besar i waktu yang semakin besar (lama)
¢. Semakin kecil i waktu yang semakin besar (lama)
d. Semakin besar (lama) waktu yang dibutubkan, perpindahannya semakin
kecil

¢. Semakin kecil (cepat) wakiu yang dibutuhkan, perpindahannya semakin
besar
8. Sebuah mobil taxi yang melaju dengan kecepatan 72 km/jam berada 6 km di
~ belakang scbush bus yang melaju dengan kecepatan 36 km/jam. Scperti
gambar dibawah ini!

@
¢

)

™
Waktu yang diperlukan mobil taxi untuk menyusul bus adalah ...
a. 400 s
b. 500 s
& 600 s
d. 700 s
e 800 s
9. Farah melepaskan bola dari atap scbuah gedung hingga bola tepat menyentuh

tanah selama 3 5. Gunakan nilai percepatan gravitasi 10 m/s®. Ketinggian
gedung itu adalah ...

a. 43m

b. 44m

& asm .

d. 46m =

e 4Tm
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10.  Sebuah bola dilemparkan ke atas dengan kecepatan 20 my/s. ketinggian
maksimum yang dicapai bola tersebut adalah ...
A20m.
b.2m
c. 10m R
d. 5m
e 40m

IL Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
(Lq/ i Sebuah kereta api bergerak dari Bandung ke Jakarta pada pukul 08.00 dan
‘77 tibadi Jakarta pukul 10.00. jika lintasan kereta api tersebut dianggap lurus
dan kecepatannya tetap, tentukan kecepatan kereta api tersebut (nyatakan
dalam m/s) ! (jarak Bandung — Jakarta = 720 km)
2t Perhatikan gambar dibawah ini!

W

e

Dari kedua Gambar a dan Gambar b di atas. Mengapa gerak jatuh batu dan
bulu ayam berbeda ? jelaskan!
3. Perpindahan dan waktu yang ditempuh scbuah mobil ditampilkan dalam table

(;} berikut ini!
| No Perpindahan Waktu
1 30m 1
2 60 m 2

3 90 m 3
4 120 m 4
5 150 m

a. Hitunglah kecepatan mobil tersebut!
b. Gambarkan denga grafik. hubungan antara perpindahan waktu yang
ditempuh dan termasuk dalam gerak apakah mobil tersebut? Jelaskan!
4. Sebuah batu jatuh dari ketinggian 4 di atas tanah. Setelah sampai di tanah
) 20 m/s. Hi h dan pada saat

ketinggian ‘_2‘ ! (g =10 m/s?)
5. Sebuah mobil bergerak dengan percepatan 2 m/s?. Setelah berjalan selama 20
|{_~ s, mesin mobil mati dan berhenti 5 s kemudian. Berapa jarak yang ditempuh

oleh mobil tersebut?

N 3 =20
n=Rmfer 4
9 .
S:\/‘okt‘im ”L- %b)vo,w
o St 2w €N X )
vt <0
- k=5

$2Vow <y at” Lo
. 4D .S « L . LR
= &0+ qm

T eoom
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LAMPIRAN Q.2 CONTOH HASIL OBSERVER AFEKTIF

Lembar Penilaian Sikap
Kel 5
Peniluian sikap sosial siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian
penilzian adalah dengan memberi tanda check Jist () pada kolom yang discdiakan sesuai dengan kriteria penilaian

Sikap Sosial
Memperhati Berani Bertanya
No | Nama/No. Absen Jujur kan Conng mengemukak Mol [t
penjelasan s an pendapat
tizi3fdalrj2/afajn|2|3[4[r|2]3[a]1]2]3[4
! a3 7 7 ~ w0
2 F v 3 10
3 % | 1 A ) \o
] 27 7, v, 7 ]
5 3 1 1 1 >4 <, \§
6 4 ,/I v A 10
Lembar Penilaian Sikap

Pemlman sikap sosial siswa diperolehs dari pengamatan sast kegiatan belajar meagajar berlangsung. Pedoman pengisian
pemiaian adalah den gan member) tanda check list { V) paca kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria penilaian.

]’ Sikap Sosial

| T [ Memperhati | [ Bemni | Bertamya

{No | Nama/No. Absen Jujur | Kan [ Gorng mengemukak e o
penjelasan i an pendapat }

’ ’ L1213 4101 !"'J a|vj2]3)41|2)3 |41 l‘ 34

2 J 7T V] v

.3 Y TP, ) )

(2] o /AR / y J]

O T L TR TV T T 7 =

2 T T J . [V

(o] 33 ey v J
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LAMPIRAN Q.3 CONTOH HASIL ANGKET MOTIVASI

Digital Repository Universitas Jember

ANGKET MOT BELAJAR SISWA

Petunjuk

Maapel : Fisika Hariftanggal : 12 - 04 — 20\l

Nama “a'y. Ui % Kelas

Px ea b

Berilah tanda check () tepat pada salah satu huruf yang sesuai dengan keadaan

168

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Petunjuk
Maapel : Fisika Hari/tanggal  : kownig /-n -5 - 26
Nama THYFeON . M. Kelas K o\Pag

Berilah tanda check () tepat pada salah satu huruf yang sesuai dengan keadaan
anda !

Keterangan
STB = Sangat Tidak Benar B = Benar
B = Tidak Benar SB = Sangat Benar
Jawaban
No Pertanyaan
STB | TB B SB
Saya 1 kan dan perhatikan semua
1 penjel yang di: paikan oleh guru \/
2 | Saya bertanya kepada guru atau teman \/

3 Saya senang belajar fisika karena pada saat
pembelaj dibentuk kel kel 1

5

Saya senang belajar fisika karena saya dapat

4 kan dan p >

baru yang belum diketahui sendiri

5 Saya senang belajar  fisika karena guru
mengajar dengan berbagai cara

6 | Saya dapat mengingat materi fisika lebih lama

Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan
7 | soal atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan
hasil yang akan saya peroleh

anda !
Keterangan
STB = Sangat Tidak Benar B = Benar
TB = Tidak Benar SB = Sangat Benar
Jawaban
Pertan;
" i STB | TB B | SB
/£
1 Saya jengarkan dan perhatikan semua \/
penjelasan yang disafmpaikan oleh guru p
2 | Saya bertanya kepada guru atau teman \/
Saya senang belajar fisika karena pada saat
Jrl.- dibentuk kelompok-kelompok
Saya senang belajar fisika karena saya dapat
4 tansian'dan kan pengetah
baru yang belum diketahui sendiri "
Saya senang belajar fisika karena  guru \/
5 y 5
mengajar dengan berbagai cara ,
6 | Saya dapat mengingat materi fisika lebih lama v )
Bagi saya yang terpenting adalah g jak /
7 | soal atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan \
hasil yang akan saya peroleh ’
Saya b ha akuf dalam beker atau \/
§ diskusi di dalam kelompok
9 Saya sclalu mengerjakan tugas fisika yang ]
diberi oleh guru

8 Saya berusaha aktif dalam bekerjasama atau
diskusi di dalam kelompok

9 Saya selalu mengerjakan tugas fisika yang
diberi oleh guru

&N NN K
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LAMPIRAN Q.4 CONTOH HASIL OBSERVER KETERAMPILAN PROSES SAINS

Rubrik penilaian 1

. 1 Me { il s |
No | Nama = ;“ nm;_g_ 2 Nitai |
! L ! 21 =7 .‘
2 2 | e
5 5 i 7 |
4 ] ==L - —ru n s |
5 | 30 ! T‘ =2 4
CI | 18 2 -
Kriteria penilian ketrampilan pross
| Skor Kriteri ’
| = e
E— ma pada s _||717c;cn‘h7 ) o = B
f i pada saat percobaan (tetap tidak mengamati bagian- --_1
i dengan scksama dengan terperinei pada saat percobaan |
Seiiber st i o 20

Rubrik penilaion ‘

Nama = 47
G | B I =
s jC— A |
e e
5 = -
2 I (B 3
3L I LM |

Kriteria peniluian ketrampilan proses sains

_ Skor | Kritera - . )

! " Siswa ik melakuhan g 5 o |

seksama dengan lcm_crinci‘gada'«saalvp' ercol

e e IR ., |
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LAMPIRAN Q.5 CONTOH HASIL UJIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS

-

-~

@

5

Nowa 3 Amanda Mega et Prstana
Kaee 2 x wA @
Rbeen ¢ oS-

Joavaban \

Ada‘ Kagena caat  Menuruni ?ach w\'\(ing watieo gmm} (&'\\DMQ\;\« =ity
Qowoiin  Coga dan  can wenawi  yiawu o divaoh kan cemain Lama

Dika *randa (4) W0 Yecacki kecepstannya dipercepar |, yko becyanda () -
dtadtian Kkecepotannyo dipertambat 4

v Pur_evmonn3u yang becvoah

a (‘otdoqo\ Kecepakon  awen don kecoroen i

“Tidak, \ebin ceopar bola bewel, karena, bela vevel leot yemt, dorr-
kettas. Kegtas aran lebih Lloma jetuh. demaa kate \aw , perds bonda , -
Mempengaru Gerak. Seroln vendo . A

- Ketinggian

2 Massa benda

2. Energi Finehwwa

~
a-\V- £ =03 :a,s9 b
¥ 0,07
2ME = Ok =437 Y4 b I 2
t o9 i e
VN ’D:3iq,QR o3 Ob O
0,2l

@GP adalan gwafatan dan gerak lurus feraturan yany Mampunyal ~
ot gerdk suato verda pada frvasan lurus dengan kecepatan konstan
contol 1 |- Qorarx ol di jolut mendatar

2* Gerak s eseorang ~ berjetan i pagan datar
v Kecepatonya koneton
2 Tidak \ecjadi fercegatan
1+ Dipercopat = Av= 007 a =
a Df\,mamm\‘ AV= =030

HL_
1S

dipercepat

J
=]

0,951 (6,6 as $dad
o s T oron
e —a .3

| Nawa = Mar idla Khomsiga
Kelas > X A S °
| Noawsen= 20,

o

®

|2. CaB - CGermk wrus beraturan , (cerak  yang mempunyal  Yeepaean yang famo

| prda semua  untasan -

| = Ayah mengendardi  movil dg (uu?mw’ 20 M/ ) kecepatan yang wma .
- kereton agi  yoag sedang melintas d.g Kewgatan yg rama

2. Karorterspac (B o -Mempunyal Kewpatan  yang sama
- Perctpatanyn  baea adalah nol
T Cooptknga  menjoohi  sumbu @ dan Y .
v

e + -
s

* Bervandung wrus dg saraledan berband:ney
terbalik 80 walgo.

4 No oV ° a -
{ ©,0% - m/s o/ -
2 = Ord O
o~ oV a= 0,294
i 636 -
= 00} | = 6,3
©9s -
= P
mobsl - dlper koot mebil L'?erun\w' :
0,63 ue 4 ®abvo - .
te.p Vo "‘ o3LVe
09§ 03
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LAMPIRAN R. FOTO PENELITIAN

Gambar 2. Siswa mengidentifikasi permasalahan yang diberikan guru.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

172

Gambar 3. Siswa melakukan ekperiman untuk mengumpulkan data.

Gambar 5. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen.
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LAMPIRAN S. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988 Faks:n 0331-332475
Laman: www.ungj.ac.id

05 4PR 2018

Nomor 2 4 5 B/UN25.1.5/LTR2016
Lampiran : Satu Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian/Observasi

Yth. Kepala SMAN 1 Kencong

Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Anis Zulfah Furoidah

NIM 1110210102066

Jurusan : Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakanr penelitian/observasi tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Keterampilan Proses Sains, Motivasi,
dan Hasil Belajar Fisika Siswa™ di SMA yang Saudara pimpin selama semester genap tahun

ajaran 2015/2016.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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LAMPIRAN T. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 KENCONG

JI. Kartini No. 8 Telp. (0336) 321356 Wonorejo, Kcncong_. Jember 68!6?
Email.smanlkencong@gmail.com Website.www.smanegerilkencong.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 670/ 435 /413.23.20523845/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

I.Nama : Drs. EDDY PRAYITNO

2.N1P 1 19650414 199003 1 009

3. Pangkat/Gol.Ruang : Pembina Tk. 1 /IV.b

4.Jabatan : Kepala SMA Negeri | Kencong
Kabupaten Jember

Menerangkan

l.Nama : ANIS ZULFAH FUROIDAH

2.NIM : 110210102066

3. Program Studi : Pendidikan Fisika

4. Asal Universitas : Universitas Negeri Jember

bahwa yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Kelas X MIPA 5 dan X
MIPA 6 mulai tanggal 31 Agustus 2016 sampai dengan tanggal 22 September 2016
dengan judul “Model Discovery Learning disertai Lembar Kerja Siswa (LKS)

terhadap ketrampilan Proses Sains, Motivasi, Hasil Belajar Fisika Siswa SMA” di
SMA Negeri 1 Kencong.

Demikian surat keterangan ini, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kencong, 26 September 2016

\_7

s EYPT PRAYITNO
(£ 19656414 199003 1 009
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LAMPIRAN U. HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

PLEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Gerak lurus dengan kecepatan dan

percepatan konstan
Kelas/Semester : X/Ganjil
Penilai : Prof.Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.
Petunjuk!
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/') pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 ; berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurangvalid™
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati 3 S:ah - 3
1 | Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Tidak mengandung makna ganda

3 |Isi

a. Kes ian dengan Komp i Inti (K1)

b. dengan K 1 Dasar (KD)

d

r| 2|

Ao I )
Ty

8
elengkapan penilaian instrumen

R

e K
Koial

e K

LIS RSS2

f. Alokasi waktu yang dig
g Sumber dan media pembelaj
4 | Prinsip pengembangan
a._K ian dengan pansip ilmiah
b. K ian dengan prinsip relevan
c. Kesesuaian dengan prinsip sistematis
d. K 1an dengan prinsip &
€. Kesesuaian dengan prinsip
f. K 1an dengan prinsip aktual dan } ktual
8. Kesesuaian dengan prinsip fleksibel
h. K 1an dengan prinsip menyeluruh

yang digunakan

QNNSNS

Kel

N

w

-

w

o

. Si is, hahwa X

terangan:

. Ilmiah, bahwa keseluruhan materi dan kegiatan pembelajaran harus benar dan

dapat dip ggung jawabkan secara =
Relevan, artinya cakupan, kedal tingkat kesuk dan urutan penyajian
materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkemb. fisik, intelcktual,
sosial, emosional, dan spiritual peserta didik.
b silabus saling berhubungan secara

P P
f 1

P L

! dalam

" Kon'sisla\. artinya adanya hubungan yang konsisten (ajeg) antara kompetensi

dasar, indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan

sistem penilaian.

Memadai, artinya cakupan indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar,

sumber  belajar, dan  system penilaian cukup j i

kompetensi dasar,

Aktual dan  Kontckstual, bahwa cakupan silabus memerhatikan
kembangan ilmu | h dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang

| P P

terjadi.

Fleksibel, bahwa keseluruhan komp silabus dapat mengakomodasi
keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika yang terjadi di sckolah.
Menyeluruh, artinya  komp silabus kup keseluruh ranah

kom;)clcnsi (kognitif, afektif, psikomotor)

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesual )

Silabus Pembelajaran ini
1 Belum dapat digunakan,masih memerlukan konsultasi
apat digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mehon kepada Bapak/Thu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

:nm'k\n atau menuliskan langsung pada naskah silabus pembelajaran.
n:

Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si,
NIP. 19650713 1990031 1002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) - 01
Mata Pelajaran : Fisika . S e. Metode pembelajaran
Pokok Bahasan : Gerak Lurus turan ‘ .
Kelag/'Semester : X/Ganjil & . Media pembelajaran %
Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si. 2 Kelayakan kelengkapon belajar V]
Fetunjuk! tal T Kesesuaian alokast wakiu yang digunakan
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang okasi waktu yang digunal
sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: | : berarti “tidak valid” (i o satu yang sesual)
2 : berarti “kurangvalid” Kedn- pulan penlhlln secara l‘?“.u ( ngh. A.ul-h
< X buam "euk.up valid" I“m. naan P e, m‘“ih(lll’l’) ini: X
; bennll “:::::nl valid” @:w dig\rmku; dengan revisi
| . Dapat digunakan tanpa revisi
Skala Penilaian Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
No Aspek yang diamati TT32T3[4]5 atau menuliskan langsung pada naskah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Saran:
1 | Format ¥ n >
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas 4 VA QT RN 3 @
(/bd r/‘/"'“‘é“' £ IV“A:'\ .
b. Pengaturan ruang/tata letak & ) V4
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai L1
2 | Bahasa
a  Kebenaran tata bahasa l/

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk dan arahan

d. Sifat komunikatifbahasa yang digunak U
3 I

a Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan A
Kompetensi Dasar (KD)

b, Kescsuaian dengan silabus pembelajaran 4

¢ Kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan r
pembelsjaran |/

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran \//

Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.
NIP. 19650713 1990031 1002
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Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) - 02

Mata Pelajaran : FISIKA

Pokok Bahasan : Gerak Lurus Berubah Beraturan
Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/ ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: | : berarti “tidak valid"

2 : berarti “kurangvalid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid"

No

Skala Penilaian
Kl 272

Aspek yang diamati

Format

Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b.

Pengaturan ruang/tata letak

C.

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Bahasa

a.

Kebenaran tata bahasa

% | SUNL % =

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Kejelasan petunjuk dan arahan

S

. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

K jan dengan Komp i Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Ly

. Kesesuaian dengan silabus pembelajaran

Kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan l/
pembelajaran

Kesesuaian dengan model pembelajaran V4

e. Metode pembelajaran

f. Media pembelajaran V

g Kelayakan kelengkapan belajar

h. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )

R Pelak Pembelajaran (RPP) ini:
Belum dapat digunakan dan masih Tukan | 1
?Dapa! digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom o
1ot pembelajaran (

atau menuliskan langsung pada naskah P
Saran:

o 7 o £
A L T

Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si.
NIP. 19650713 1990031 1002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) - 03

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Gerak Jatuh Bebas
Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai  Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M_Si.

Petunjuk!

Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: | : berarti “tidak valid"
2 : berarti “kurangvalid™
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid™
5 : berarti “sangat valid"

. Skala Penilaian
No Aspek yang diamati i =T 3°] 2 3

1 | Format v
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2 | Bahasa
a, Kebenaran tata bahasa

R R

b. Kesederhanaan struktur kalimat

c. Kejelasan petunjuk dan arshan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

a K jan dengan Komp i Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

N

b. Kesesuaian dengan silabus pembelajaran

c. Kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan
pembelajaran

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran

e S

e Metode pembelajaran [/'
f.  Media pembelajaran
g Kelayakan kelengkapan belajar L
h. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan v
Kesimpulan penilaian secara ( lingkari salah satu yang sesuai )
R Pelak Pembela) (RPP) ini:

4. Belum dapat digunakan dan masih fukan k I
Dapat digunakan dengan revisi
6. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah pelak pembelaj (RPP).
Saran:

(e 2 P A, - o 2.

Jember, 27 :
Validator, o

Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si,
NIP. 19650713 1990031 1002
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 01

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Gerak Lurus Beraturan
Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.
Petunjuk! B
Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( V) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: | : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5 : berarti “‘sangat valid”
No yang dismati ; S:ah P;mlu:n
| | Format 2
a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas L
b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas
¢. Pengaturan ruang/tata letak | P
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai v
¢. Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa '/
2 | Tustrasi
a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas
kegiatan vV
b. Memberi dorongan secara visual
¢. Memiliki tampilan yang jelas
74
d. Mudah dipahami
3 | Bahasa
a, Kebenaran tata bahasa |/
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa V
€. Mendorong minat baca untuk melakukan 1
kegiatan U

_“q Aspek yang diamati 3
"3 Kesederhanaan struktur kalmat
W B
. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

4 |1st : ko A
1 Keb materi yang disa)
b. Merupakan materi/tugas yang esensial wd
. Dikclompokkan dalam bagian-bagian yang l/

logis

q. Kesesuaian dengan model pengajaran langsung L/
e Kelayakan kelengkapan belajar V
L K dengan p lahan sehari-han ./

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Lembar kerja siswa ini:
tum dapat di; kan dan masih lukan k 1
(;:x:u digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

Soran:

A 2o

Bl P ' M;/i(’ LR

Prof. Dr. [ Ketut Mahardika, M_Si,
NIP. 19650713 1990031 1002
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 02

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Gerak Lurus Berubah Beraturan
Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.

Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan:

: berarti “tidak valid”

: berarti “kurang valid”
: berarti “cukup valid”

: berarti “valid™

: berarti “sangat valid™

L

No

Aspek yang diamati i 2 3

Format

Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas

. Pengaturan ruang/tata letak

d.

QRN S

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

e,

Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa

Tlustrasi

a.

Dukungan ilustrasi untuk memperjelas
kegiatan

S

. Memberi dorongan secara visual

. Memiliki tampilan yang jelas

R\

. Mudah dipahami
V/

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

. Kesesuaian kalimat dengan tingkat

SN

perkembangan siswa

. Mendorong minat baca untuk melakukan

kegiatan /

A e ] Skala Penilaian
7 Aspek yang diamati T2 _l—i 3
4 Kesederhanaan struktur kalimat _-—7 -
e ]
= Kejelasan petunjuk dan arahan P

T Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

4 |1si Bk,
a Kebenaran materi yang disajikan

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

e Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

d_ Kesesuaian dengan model pengajaran langsung

e. Keclayakan kelengkapan belajar

T sehast Tt l/

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Lembar kerja siswa ini:
lum dapat di kan dan masih rlukan k \|
2, at digunakan dengan revisi
- Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

Saran:

Bl el LT P RS

NNENERN

£ K iatan dengan

Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.
NIP. 19650713 1990031 1002
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 03

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Gerak Jatuh Bebas
Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai : Prof. Dr. I Ketut Mahardika, M.Si.
Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid™
No Aspek yang diamati 1 S:'h P;ni 35
1 | Format

a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas

c. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

No Aspek yang diamati T s;"h P;““'i‘"‘
d. Kesederhanaan struktur kalimat

ts

e. Kejelasan petunjuk dan arahan

£ Sifat ikatif bahasa yang di; k

a. Kebenaran materi yang disajikan

b. Mcrupakan materi/tugas yang esensial

c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

NSUSESIS

d. Kesesuaian dengan model pengajaran langsung

e. Kelayakan kelengkapan belajar
A
f. K i dengan p lah hari-hari [V4

e. Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa

2 | Tlustrasi
a. Dukungan ilustrasi untuk  memperjelas
kegiatan

b. Memberi dorongan secara visual

gl S S5 N NI

c. Memiliki tampilan yang jelas

d. Mudah dipahami V

3 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

c. Mendorong minat baca untuk melakukan
kegiatan

USSR

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Lembar kerja siswa ini:
Belum dapat di kan dan masih
Dapat digunakan dengan revisi
6. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa,

S I

Saran:
....... W' Oe ks aCAM\Aﬂ\‘ /.

Jember, 27 Ju 16
Validator,

7,

/7 prof. Dr. 1 Ketut Mahardika, M.Si.
NIP. 19650713 1990031 1002
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LAMPIRAN V. JADWAL PENELITIAN
Tabel X.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen

182

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi
1. Rabu, 31 Agustus 2016 Pertemuan 1 GLB
Kamis, 01 September GLB
2. 2016 Pertemuan 2
3.  Rabu, 07 September 2016 Pertemuan 3 GLBB
4 Kamis, 08 September Pertermuan 4 GLBB
2016
5. Rabu, 14 September 2016 Pertemuan 5 GJB
Kamis, 15 September GJB
6. Pertemuan 6

2016

4. Rabu, 21 September 2016

Post-test

Gerak lurus dengan
kecepatan dan
percepatan konstan

Kamis, 22 September

Tes keterampilan

Gerak lurus dengan

= 2016 proses sains keggggran dan
percepatan konstan
Tabel X.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol
No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi
1. Rabu, 31 Agustus 2016 Pertemuan 1 GLB
Kamis, 01 September GLB
2. 2016 Pertemuan 2
3.  Rabu, 07 September 2016 Pertemuan 3 GLBB
4 Kamis, 08 September . GLBB
2016
5. Rabu, 14 September 2016 Pertemuan 5 GJB
Kamis, 15 September GJB
6. Pertemuan 6

2016

4. Rabu, 21 September 2016

Post-test

Gerak lurus dengan
kecepatan dan
percepatan konstan

Kamis, 22 September
2016

Tes keterampilan

proses sains

Gerak lurus dengan
kecepatan dan
percepatan konstan
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